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ABSTRAK 

Muhammad Arfah. 2021. Pengaruh Media Pembelajaran, Lingkungan Kerja, dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting, 

Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, dibimbing oleh Badaruddin dan 

Haeranah Alwany.  

Penelitian ini bertujuan (1) untuk menganalisis pengaruh media 

pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang 

Kabupaten Bantaeng. (2) untuk menganalisis pengaruh media pembelajaran, 

lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 

Bantaeng (3) untuk menganalisis variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres  

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.  

Data penelitian diperoleh melalui survey pada semua guru yang berada di 

Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, 

yaitu berjumlah 42 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala 

Likert yang dibagikan kepada seluruh responden penelitian. Analisis data 

menggunakan regresi linier berganda dengan perangkat lunak SPSS 26.  
Hasil penelitian ini diketahui bahwa (1) motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang 

Kabupaten Bantaeng. Lingkungan kerja juga berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang 

Kabupaten Bantaeng, Sedangkan media pembelajaran tidak berpengaruh terhadap 

kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang 

Kabupaten Bantaeng (2) secara simultan menunjukkan bahwa variabel media 

pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 

Bantaeng (3) kinerja guru merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kinerja guru (Y).  

Kata kunci: media pembelajaran, lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kinerja 

guru  
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ABSTRACT  

  

 Muhammad Arfah. 2021. The Effect of Learning Media, Work Environment, and 

Work Motivation toward Teacher Performance at the Ujung Katinting Elementary 

School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency, supervised by 

Badaruddin and Haeranah Alwany.  

This study aims (1) to analyze the effect of learning media, work 

environment and work motivation partially on teacher performance in the Ujung 

Katinting Elementary School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency (2) 

to analyze the effect of learning media, work environment and work motivation 

simultaneously influence teacher performance in the Ujung Katinting Elementary 

School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency (3) to analyze the most 

dominant variable affects teacher performance in the Ujung Katinting Elementary 

School Cluster Katinting, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency.  

The study data was obtained through a survey of all teachers in the Ujung 

Katinting Elementary School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency, 

which amounted to 42 people. Data were collected using a questionnaire with a 

Likert scale which was distributed to all research respondents. Data analysis used 

multiple linear regression with SPSS 26 software.  

The results of this study indicate that (1) work motivation affects the 

performance of teachers in the Ujung Katinting Elementary School Cluster, 

Pa'jukukang District, Bantaeng Regency. The work environment also has an effect 

but not significantly on the performance of teachers in the Ujung Katinting 

Elementary School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency, while 

learning media has no effect on the teacher's performance in the Ujung Katinting 

Elementary School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency (2) 

simultaneously shows that The variables of learning media, work environment and 

work motivation affect teacher performance in the Ujung Katinting Elementary 

School Cluster, Pa'jukukang District, Bantaeng Regency (3) teacher performance 

is the most dominant variable affecting teacher performance (Y).  

  

Keywords: learning media, work environment, work motivation, and teacher 

performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi yang ditandai dengan terjadinya perubahan sangat cepat, 

ketidakjelasan sangat tinggi, serta lingkungan eksternal uncontrollable. Saat 

menghadapi era globalisasi suatu negara dituntut agar bisa mengikuti 

perkembangan zaman yaitu terjadinya perubahan dan persaingan yang sangat ketat. 

Bangsa Indonesia akan mampu mengikuti serta mampu bersaing dengan negara-

negara yang telah maju apabila berupaya mempersiapkan dan meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas.  

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusianya. Beberapa contoh negara maju di Asia seperti Jepang, Korea, Cina dan 

negara jiran Singapura merupakan sederetan negara yang memiliki sumber daya 

manusia yang handal. SDM memiliki ciri tertentu yang berbeda dengan sumber daya 

yang lain, mempunyai sifat unik yaitu sifat manusia yang berbeda-beda satu dengan 

yang lain, memiliki pola piker karena bukan benda mati. Kekhasan inilah yang 

membuat perlu adanya perhatian yang lebih terhadap sumber daya ini. Mengelola 

manusia tidak semudah mengelola benda mati yang bisa diletakkan dimana saja sesuka 

hati dan bisa diatur sedemikian rupa sesuai kehendak. Manusia harus diperlakukan 

sebagai manusia seutuhnya dengan berbagai cara agar masing-masing individu tersebut 

mau dan sanggup mengerjakan pekerjaan sesuai aturan dan perintah yang ada. 

Potensi yang ada dalam diri manusia guna mewujudkan perannya sebagai 

makhluk sosial yang adaptif dan transformatif yang sanggup mengelola dirinya sendiri 

serta seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan 

f  
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kehidupan pada tatanan yang seimbang dan berkelanjutan adalah Sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik 

pula. Kinerja ialah kondisi dimana seorang dapat melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan dengan mengikuti standar kerja yang ditetapkan. 

Seorang guru dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila pencapaian hasil 

kerjanya sesuai harapan, sanggup mengerjakan tugasnya dengan baik, artinya guru 

memiliki tanggung jawab, sanggup menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan 

bisa mencapai target yang telah ditentukan, adanya pengawasan dari pengurus, 

serta kondisi lingkungan yang kondusif yang akan mendukung kelancaran saat 

melaksanakan pekerjaan. 

Adapun usaha yang bisa dilakukan untuk mewujudkan kinerja yang tinggi 

adalah dengan cara meningkatkan kerja yang optimal dan mendayagunakan potensi 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh guru guna mewujudkan tujuan 

pendidikan, sehingga dapat  memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 

pendidikan. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya media pembelajaran 

yang berkualitas, lingkungan kerja yang mendukung serta motivasi kerja guru yang 

optimal. 

Kinerja Guru bisa optimal apabila dilengkapi dengan media pembelajaran 

yang tepat. Media pembelajaran yaitu semua alat (bantu) atau benda yang dapat 

digunakan saat pembelajaran, dengan maksud untuk mempermudah menyampaikan 

pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (pendidik maupun sumber lain) 

kepada penerima (peserta didik). 

Lingkungan kerja yang juga mendukung akan membuat kinerja guru 

optimal. Oleh sebab itu dapat dijelaskan bahawa sebuah proses pembelajaran yang 
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baik bagi anak didik sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, karena 

bagaimana pun lingkungan sekitar atau lingkungan sekolah disengaja maupun tidak 

disengaja digunakan sebagai alat dalam proses pendidikan. Lingkungan kerja 

menurut Afandi (2018) yaitu semua yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya disaat menjalankan tugas seperti temperatur, kelembaban, 

pentilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja serta memadai tidaknya 

alat-alat perlengkapan kerja 

Disamping itu motivasi guru merupakan faktor yang sangat penting dalam 

peningkatan kinerja guru, ini juga akan meningkatkan prestasi belajar siswa 

(Syamsir, 2013). Guru yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk mengajar akan 

meningkatkan kinerjanya dalam memberikan pelajaran kepada siswanya di 

sekolah.  

Berendoom dan Stainer dalam Sedarmayanti (2000), (dalam Rasto, 2016) 

menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu kondisi mental yang mendorong 

aktivitas dan memberi energi yang mengarah kepada pemenuhan kebutuhan yang 

akan memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan untuk mendapatkan fakta 

empiris menunjukkan bahwa kinerja guru pada Gugus SD Inpres Ujung Katinting 

Kecamatan Pa;jukukang Kabupaten Bantaeng masih kurang yaitu  nilai Rata Rata 

PKG (Penilaian Kinerja Guru) tampak semua SD di Gugus SD Inpres Ujung 

Katinting Kecamatan Pa;jukukang Kabupaten Bantaeng sebesar 50 yang berarti 

masih standar dan perlu ditingkatkan.  

Kurangnya kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan 

Pa;jukukang Kabupaten Bantaeng bisa disebabkan karena keterbatasan media 
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pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Lingkungan 

kerja pun tidak mendukung peningkatan kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung 

Katinting Kecamatan Pa;jukukang karena letak sekolahnya yang jauh dari kota. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mekakukan 

penelitian dengan judul  “Pengaruh Media Pembelajaran, Lingkungan Kerja 

Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Gugus SD Inpres Ujung 

Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dirumuskan 

permasalahan penelitian yaitu: 

1. Apakah media pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung 

Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng? 

2. Apakah media pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres 

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng? 

3. Manakah variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja guru 

di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 

Bantaeng ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh media pembelajaran, lingkungan kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru di Gugus 

SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

2. Untuk menganalisis pengaruh media pembelajaran, lingkungan kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru di Gugus 

SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

3. Untuk menganalisis variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang 

Kabupaten Bantaeng. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi 

Dapat memberikan gambaran dan informasi yang berguna bagi peserta 

didik di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang 

Kabupaten Bantaeng. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut terutama yang berhubungan dengan 

permasalahan tentang SDM. 

3. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih secara teori 

terutama dalam Sumber Daya Manusia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

3.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yakni kumpulan hasil penelitian yang telah dikerjakan 

oleh para peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Penelitian mengenai prestasi belajar siswa pernah dilakukan oleh Mizan 

Ibnu Khajar (2012) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik 

Elektronika SMKN 1 Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012”. Dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi 

belajar siswa kelas X Program Keahlian Teknik Elektronika di SMK Negeri 

1 Magelang tahun pelajaran 2011/2012. Pengujian hipotesisnya 

menggunakan teknik analisis korelasi product moment dan teknik analisis 

regresi ganda dua prediktor pada taraf signifikansi 5 %dengan Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dengan signifikan rendah 

antara pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa 

Program Keahlian Elektronika SMK Negeri 1 Magelang dengan nilai relasi 

antar anggota keluarga mempunyai pengaruh yang paling tinggi. 

2. Penilitian mengenai prestasi belajar juga pernah dilakukan oleh Yuda Ardi 
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Saputra (2016) dengan judul “Hubungan Antara Motivasi Belajar  

DanFasilitas Belajar Dengan Prestasi Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri 7 Bandung Baru Pringsewu”. Dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara motivasi belajar, fasilitas belajardengan prestasi belajar 

IPS. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengambil 

keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 25 siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara: motivasi belajar 

dengan prestasi belajar IPS dengan koefisien korelasi r esar 0,814; (2) 

fasilitas belajar dengan prestasi belajar IPS dengan koefisien korelasi r 

sebesar 0,771; (3) motivasi belajar dan fasilitas belajar secara 

bersamasamadengan prestasi belajar IPS dengan koefisien korelasir sebesar 

0,916. 

3. Penilitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Fanny Violita (2013) dengan 

judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Fasilitas Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran Di Smk N 1 

Payakumbuh”. Dengan tujuanuntuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa 

kelas X administrasi perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh. Dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan asosiatif hasilnya lingkungan keluarga 

berupa perhatian dan pengawasan dalam belajar mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan prestasi siswa. Begitu juga dengan fasilitas belajar 

yang dimiliki dan dimanfaatkan oleh siswa dalam belajar akan berpengaruh 

terhadap prestasi siswa. 

4. Penelitian Pratiwi Indah Sari (2018), dengan judul penelitian : Pengaruh 
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lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri 

10 Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini 

ditujukan untuk mengungkap dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri 10 Kecamatan 

Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi.. Pratiwi Indah Sari (2018) 

melakukan penelitian pada  SMK Negeri 10 Kecamatan Sungai Gelam 

Kabupaten Muaro Jambi dengan melibatkan 35 responden, menggunakan 

kuesioner. Temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja tidak 

semata-mata diukur melalui bagaimana seorang guru mampu 

bertanggungjawab terhadap siswanya, melainkan bagaimana guru tersebut 

mampu untuk mendedikasikan diri mereka terhadap perkembangan 

pendidikan di sekolah tersebut (lingkungan kerja). 

5. Penelitian salbiyah (2020), dengan judul penelitian : Pengaruh motivasi 

kerja dan lingkungan kerja terhadap Kinerja Guru Dalam Pembelajaran Di 

SD se-Kecamatan Ketahun. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

mengetahui: (1) apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

dalam pembelajaran (2) apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru dalam pembelajaran (3) apakah ada pengaruh motivasi kerja 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru dalam 

pembelajaran. salbiyah (2020) melakukan penelitian pada  SD se-

Kecamatan Ketahun dengan melibatkan 63 responden, temuan penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Motivasi kerja secara signifikan 

berpengaruh  positif terhadap kinerja guru dalam pembelajaran sebesar 

0,597 (2) Lingkungan kerja secara signifikan berpengaruh  positif terhadap 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/manajerpendidikan/article/view/11370/0
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/manajerpendidikan/article/view/11370/0
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kinerja guru dalam pembelajaran sebesar 0,306 (3) Motivasi kerja  dan 

Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru dalam pembelajaran sebesar 0,595. Kesimpulan 

bahwa kedua variabel secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama 

merupakan faktor determinan  meningkatkan kinerja guru. 

 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Media Pembelajaran 

2.1.1.1. Definisi Media Pembelajaran 

Pengertian media merujuk pada sesuatu yang bisa melanjutkan informasi 

(pesan) dari antara sumber (pemberi pesan) ke penerima pesan. Media merupakan 

segala bentuk jalur yang digunakan menyampaikan pesan atau informasi (AECT 

dalam Arsyad, 2011). Masih dari sudut pandang yang sama, Kemp dan Dayton 

(1985), menerangkan bahwa sebuah media memiliki peran dalam proses 

komunikasi yaitu sebagai alat pengirim (transfer) kemudian mentransmisikan pesan 

dari pengirim (sender) kepada penerima pesan atau informasi (receiver) (Kartika, 

2008). Sama halnya dengan Munadi (2012) menjelaskan bahwa “media  ialah 

segala sesuatu yang bisa digunakan menyampaikan dan menyalurkan pesan dari 

sumbernya secara terstruktur sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di 

mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif” 

(dalam Elisa 2016).  

Media memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan sebagai suatu 

sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam suatu 
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proses komunikasi antara komunikator dan komunikan (Asyar, 2011). Media ialah 

suatu alat yang dijadikan sebagai alat bantu menyalurkan pesanyang biasa 

digunakan guna mencapai tujuan pengajaran (Djamarah, 2002). Melalui suara, 

gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi media dapat 

menampilkan informasi , sehingga guru dapat menciptakan suasana belajar menjadi 

lebih hidup, tidak monoton dan tidak membosankan (dalam Elisa 2016). 

Media pembelajaran dapat dikatakan segala sesuatu yang dijadikan sebagai 

alat bantu pembelajaran yang akan merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau ketrampilan peserta didik sehingga dapat mewujudkan terjadinya 

proses belajar. Pembatasan materi ini masih cukup luas dan mendalam mencakup 

pengertian sumber, lingkungan, manusia serta metode yang dipakai untuk tujuan 

pembelajaran (dalam Elisa 2016).  

Gagne dan Briggs (1975) dalam Arsyad (2011) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran merupakan suatu alat yang dijadikan alat bantu dipakai dalam 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang antara lain terdiri dari buku, tape 

recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto 

gambar, grafik, televisi, dan komputer. Media pembelajaran  merupakan segala 

jenis alat (bantu) atau benda yang dipakai dalam pembelajaran, dengan tujuan 

untuk menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (pendidik 

maupun sumber lain) kepada penerima (peserta didik) (dalam Elisa 2016). 

Media pembelajaran yaitu peralatan yang dipakai yang akan menunjang 

pelaksanaan proses belajar mengajar, mulai dari buku hinggaz penggunaan 

perangkat elektronik dikelas. Suatu materi yang sulit dipahami jika hanya 

menggunakan ucapan verbal memanfaarkan media pembelajaran untuk 
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menjelaskan atau memvisualisasikan. Misalnya, penjelasan tentang siklus air, 

sistem pencernaan ataupun sistem pernapasan pada manusia (Heri 2020). 

Pengertian media pembelajaran yaitu dalam proses belajar mengajar di 

kelas dibutuhkan alat untuk membantu merangsang pikiran, perasaan, kemampuan 

dan perhatian siswa maka digunakan suatu media. Media itu dapat berupa alat 

ataupun bahan mengajar. Dalam pengertian lain, media pembelajaran yaitu suatu 

alat yang dalam proses penyampaian informasi guru kepada murid, baik berbentuk 

fisik ataupun piranti lunak dipakai sebagai alat bantu (Heri 2020) . 

Dari beberapa definisi tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dalam pembelajaran, dengan 

maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber 

(pendidik maupun sumber lain) kepada penerima (peserta didik) dapat digunakan. 

 

2.1.1.2. Jenis Media Pembelajaran 

Beberapa jenis media pembelajaran yaitu : (dalam Elisa 2016).:  

1. Media Visual 

Jenis media pembelajaran ini focus pada indra penglihatan saat proses 

belajar mengajar. Bisa dengan memanfaatkan berbagai macam teknologi, 

salah satunya menggunakan alat proyeksi atau proyektor. 

Media pembelajaran ini memiliki keunggulan dapat dengan mudah 

menarik perhatian, memperjelas sajian, ide serta menggambarkan ide pokok 

yang mudah diingat. Selain itu, menggunakan media visual ini dalam proses 
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belajar mengajar mudah  dicerna dengan baik oleh siswa siswi. Sehingga hal 

ini menjadi salah satu jenis media pembelajaran yang menyenangkan. 

2. Media Audio 

Jenis media pembelajaran ini focus pada indra pendengar saat proses 

belajar mengajar.. 

Ada beberapa alat bantu yang bisa dipakai guna menunjang proses 

belajar diantaranya bisa menggunakan tape recorder, radio, telepon, dan lain 

sebagainya. 

3. Media Audio Visual 

Keberhasilan saat proses belajar mengajar dapat diraih bila 

menggunakan media pembelajaran yang efektif  yaitu media audio visual. 

Media ini bisa menampilkan suara dan gambar  diharapkan akan menarik 

bagi para siswa. 

Media audio visual dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu media 

audio visual diam dan media audio visual bergerak. Salah satu contoh dari 

media audio visual diam ialah TV diam, buku bersuara, dan halaman 

bersuara. Sedangkan contoh media audio visual gerak ialah film TV, gambar 

bersuara, dan lain sebagainya. 

4. Whatshapp messenger  

Whatshapp Messenger adalah aplikasi pesan untuk ponsel cerdas. 

Whatshapp messenger merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 

memungkinkan kita bertukar pesan tanpa pulsa, karena whatshapp messenger 

menggunakan paket data internet. 
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 Aplikasi whatshapp messenger menggunakan koneksi internet 3G, 4G, 

5G atau Wifi untuk komunikasi data. Dengan menggunakan whatshapp, kita 

dapat melakukan obrolan daring, berbagi file,bertukar foto, dan lain-lain. 

Dengan menggunakan Whatshapp messenger para siswa tidak banyak 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh yang 

diberikan oleh guru melalui aplikasi whatshapp messenger ini. 

5. Gambar Fotografi 

Media pembelajaran ini dapat diambil dari berbagai macam sumber, 

seperti surat kabar, kartun, ilustrasi, dan foto. Untuk menunjang keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar secara efektif digunkan media pembelajaran 

jenis ini. 

Di samping itu, keberhasilan secara optimal dapat diwujudkan dengan 

sebuah gambar fotografi yang memenuhi persyaratan artistik tertentu. Hal ini 

agar para siswa tertarik dan mengerti dengan jelas mengenai materi yang 

disampaikan. 

6. Media Serba Aneka 

Media serba aneka adalah salah suatu media yang disesuaikan dengan 

potensi di suatu daerah. Media yang sering digunakan oleh masyarakat 

Indonesia ialah media papan tulis, tiga dimensi, dan berbagai sumber lainnya. 

Disamping itu, menggunakan aneka benda juga dapat dilakukan sebagai 

media serba aneka guna menunjang proses belajar mengajar. 

Metode pembelajaran ini akan menarik minat siswa untuk belajar 

karena memanfaatkan berbagai macam fasilitas yang ada. Contohnya ialah 

mengajak siswa untuk mengunjungi tempat-tempat yang berkaitan dengan 
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fokus mata pelajaran. Sehingga hal ini dinilai efektif untuk membuat siswa 

tidak bosan saat melakukan proses belajar mengajar. 

 

2.1.1.3. Indikator Media Pembelajaran 

Mulyanta Leong (2009) menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 

media pembelajaran yang baik dan ideal, antara lain sebagai berikut (dalam 

Baitanu 2016):  

1. Kesesuaian  

Kesesuaian atau relevansi, artinya kebutuhan belajar, rencana kegiatan 

belajar, program kegiatan belajar tujuan belajar dan karakteristik peserta 

didik harus disesuaikan.  

2. Kemudahan   

Kemudahan artinya media pembelajaran yang digunakan harus mudah 

dimengerti, dipelajari, atau dipahami oleh peserta didik, serta sangat 

operasional saat digunakan.  

3.  Kemenarikan 

Kemenarikan artinya, media pembelajaran sebaiknya mampu menarik  

perhatian peserta didik, baik tampilan, pilihan warna, maupun isinya, 

uraian isi tidak membingungkan dan dapat menggugah minat peserta 

didik untuk belajar.  

4.  Kemanfaatan.  

Kemanfaatan artinya isi dari media pembelajaran yang dipakai 

seharusnya berguna, bermanfaat bagi pemahaman materi pembelajaran 

serta tidak sia-sia.  
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2.1.2. Lingkungan Kerja 

 

2.1.2.1. Definisi Lingkungan Kerja 

Menurut Barry Render & Jay Heizer (2001) (dalam Darman 2015), 

lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana pegawai bekerja yang akan 

mempengaruhi baik tidaknya kinerja, serta keamanan dan mutu kehidupan kerja 

mereka. Lingkungan kerja yang kondusif menciptakan rasa aman 

dan memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan akan 

mempengaruhi emosi pegawai, jika pegawai menyenangi lingkungan kerja yang 

menjadi tempat ia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempatnya bekerja 

guna melakukan aktivitas sehingga waktu kerja mereka dapat dipergunakan secara 

efektif dan optimal serta membuat prestasi kerja pegawai menjadi tinggi. 

Lingkungan kerja tersebut terdiri dari hubungan kerja yang terbentuk antara sesama 

pegawai dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik 

tempat pegawai bekerja. 

Menurut Mardiana (2005) (dalam Darman 2015) “Lingkungan kerja adalah 

lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari”. Agar pegawai 

dapat berkerja secara optimal perlu tercipta lingkungan kerja yang kondusif yaitu 

lingkungan yang memberikan rasa aman. 

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawai. Jika pegawai 

menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan 

betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dapat 

dipergunakan secara efektif dan optimal serta membuat prestasi kerja pegawai 

menjadi tinggi. Lingkungan kerja tersebut terdiri dari hubungan kerja yang 
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terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan kerja antar bawahan dan 

atasan  serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja (Darman 2015). 

Menurut Gouzali Saydam (2000) (dalam Darman 2015) juga menerangkan 

bahwa lingkungan kerja yaitu keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang terdapat  

di sekitar pegawai yang sedang mengerjakan pekerjaan yang nantinya akan 

mempengaruhi penyelesaian pekerjaan itu sendiri (dalam Darman 2015). 

Menurut Sedarmayati (2009) (dalam Darman 2015) menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja merupakan keseluruhan baik itu alat perkakas, bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana pegawai bekerja, metode kerja yang 

digunakan, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok (dalam Darman 2015).. 

Menurut Sihombing (2004) (dalam Darman 2015). lingkungan kerja adalah 

: “Faktor-faktor di luar manusia baik fisik maupun non fisik dalam 

suatu organisasi. Faktor fisik ini mencakup peralatan kerja, suhu tempat 

kerja, kesesakan dan kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja. Sedangkan non fisik 

mencakup hubungan kerja yang terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan 

serta antara sesama karyawan.” (dalam Darman 2015).  

Menurut Sedarmayanti (2001) (dalam Darman 2015) “lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.”  

Definisi lingkungan kerja menurut Komarudin (2001) (dalam Darman 

2015) adalah suatu kondisi kehidupan sosial psikologi dan fisik dalam organisasi 

yang dapat berpengaruh terhadap pekerjaan pegawai dalam melakukan tugasnya. 



17 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yaitu keadaan yang ada di 

sekitar para guru dan peserta didik saat guru melaksanakan tugasnya yang mana 

keadaan akan berpengaruh bagi guru dan peserta didik pada waktu melaksanakan 

pekerjaannya guna menjalankan operasi di sekolah. Lingkungan kerja memiliki 

makna yang sangat penting bagi pekerja dalam menyelesaikan tugasnya. 

 

2.1.2.2. Jenis Lingkungan Kerja 

Dari beberapa pengertian lingkungan kerja yang telah dijabarkan di atas, 

bisa disimpulkan bahwa lingkungan kerja tidak hanya sesuatu yang berwujud fisik 

yang bisa disentuh dan dilihat. Namun lingkungan kerja juga merupakan suatu hal 

abstrak non-fisik yang akan mepengaruhi kinerja seorang pegawai. Fisik dan non-

fisik ini kemudian bisa menjadi dua jenis lingkungan kerja. Untuk lebih jelasnya, 

simak penjelasan jenis lingkungan kerja di bawah ini 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik yaitu segala yang berada di sekitar tempat kerja 

yang berbentuk secara fisik. Produktivitas pegawai akan dipengaruhi 

lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja fisik dapat dibedakan menjadi dua: 

lingkungan kerja yang berhubungan langsung dan tidak langsung. 

Lingkungan fisik yang berhubungan langsung yaitu meja, kursi, mesin 

fotokopi, dan yang lainnya. Sedangkan lingkungan kerja fisik yang tidak 

berhubungan langsung atau menggunakan perantara yaitu kelembapan, suhu, 

sirkulasi udara, pencahayaan, aroma ruangan, dan sebagainya. 

2. Lingkungan Kerja Non-Fisik 



18 

 

Lingkungan kerja non-fisik ialah keseluruhan yang menyangkut urusan 

kerja, hubungan kerja seperti hubungan pegawai dengan pimpinan, maupun 

hubungan pegawai dengan pegawai yang lain. 

Produktivitas karyawan akan sangat dipengaruhi lingkungan kerja non-

fisik. Oleh karena itu, organisasi sebaiknya wajib menciptakan lingkungan 

kerja non-fisik yang akan mendukung kerja sama antar seluruh elemen dalam 

organisasi. Karyawan akan merasa dihargai dan didukung bila lingkungan 

kerja non-fisik terbuka dan suportif. Bila lingkungan kerja non-fisik ini tidak 

baik, maka kinerja akan terganggu. 

2.1.2.3. Indikator Lingkungan Kerja 

Yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti 

(2001) (dalam Darman 2015) adalah sebagai berikut : 

1. Penerangan 

Bekerja pada ruangan yang gelap dan samar-samar akan menyebabkan 

ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat membantu pegawai 

dalam memperlancar aktivitas kerjanya. Tingkat yang tepat dari intensitas 

cahaya juga tergantung pada usia pegawai. Pencapaian prestasi kerja pada 

tingkat penerangan yang lebih tinggi adalah lebih besar untukpegawai yang 

lebih tua dibanding yang lebih muda. 

2. Suhu udara 

Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika menghirup udara yang 

tercemar membawa efek yang merugikan pada kesehatan pribadi. Udara yang 

tercemar dapat mengganggu kesehatan pribadi pegawai. Udara yang tercemar 

di lingkungan kerja dapat menyebabkan sakit kepala, mata perih, kelelahan, 
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lekas marah dan depresi 

3. Suara bising 

Bukti dari telaah-telaah tentang suara menunjukkan bahwa suara-suara yang 

konstan atau dapat diramalkan pada umumnya tidak menyebabkan penurunan 

prestasi kerja sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan 

memberikan pengaruh negatif dan mengganggu konsentrasi pegawai 

4. Penggunaan warna 

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan 

sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan 

penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai 

pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang 

menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat warna 

dapat merangsang perasaan manusia 

5. Ruang gerak yang diperlukan 

Jika ruang kerja merujuk pada besarnya ruangan per pegawai, pengaturan 

merujuk pada jarak antara orang dan fasilitas. Pengaturan ruang kerja itu 

penting karena sangat dipengaruhi interaksi sosial. Orang lebih mungkin 

berinteraksi dengan individu-individu yang dekat secara fisik. Oleh karena itu 

lokasi kerja karyawan mempengaruhi informasi yang ingin diketahui 

6. Keamanan kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 

aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya 

untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan 

Petugas Keamanan (SATPAM). 
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7. hubungan karyawan 

Kebanyakan pegawai juga menginginkan peluang untuk berinteraksi dengan 

rekan kerja, yang dibatasi dengan meningkatnya privasi. Keinginan akan 

privasi itu kuat dipihak banyak orang. Privasi membatasi gangguan yang 

terutama sangat menyusahkan orang-orang yang melakukan tugas-tugas 

rumit. 

 

2.1.3. Motivasi 

 

2.1.3.1. Definisi Motivasi 

Berendoom dan Stainer dalam Sedarmayanti (2000), (dalam Rasto, 2016) 

menerangkan bahwa motivasi akan memenuhi kebutuhan serta memberi kepuasan 

bahkan mengurangi ketidakseimbangan bila dapat menjadi kondisi mental yang 

mendorong aktivitas dan memberi energi.  

Hasibuan (2003), (dalam Rasto 2016) menjelaskan bahwa motivasi 

merupakan pemberian daya penggerak yang dapat menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau bekerja sama, efektif dan terintegrasi dengan segala 

upayanya guna mencapai kepuasan.  

Vroom dalam Gibson (1991), (dalam Rasto 2016) menjelaskan bahwa 

motivasi merupakan suatu proses dalam menentukan pilihan antara beberapa 

alternatif dari kegiatan yang bersifat sukarela. Kegiatan yang dapat dikendalikan 

orang secara sukarela dikatakan dimotivasi.  
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Mathis and Jackson (2000), (dalam Rasto 2016) mengemukakan motivasi 

ialah hasrat yang ada pada seseorang yang membuat orang tersebut melakukan 

tindakan.  

Wahjosumidjo (1984), (dalam Rasto 2016) menerangkan motivasi dapat 

dijabarkan sebagai suatu tindakan yang merupakan proses psokologi yang 

mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang 

terjadi pada seseorang. Proses psikologi dapat timbul akibat oleh faktor di dalam 

diri seseorang itu sendiri yang disebut intrinsic dan extrinsic.  

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi ialah dalam 

rangka memenuhi keinginan dan kebutuhannya, manusia melakukan berbagai 

usaha. Namun apabila tanpa usaha maksimal maka keinginan dan kebutuhannya 

tidak dapat terpenuhi. 

 

2.1.3.2. Teori Motivasi 

Teori “Tiga kebutuhan” dikemukakan oleh David McClellan dalam Stephen 

P Robbins dan Timothy A. Judge (2019) yaitu: 

 Kebutuhan akan berprestasi ( Needfor Achievement) 

Dorongan untuk menjadi lebih unggul, menyelesaikan pekerjaan dengan 

melebihi standar yang ditentukan, bergulat untuk meraih sukses. Sebagian 

orang berusaha yang kuat sekali untuk berhasil, mereka bergulat untuk 

meraih prestasi pribadi bukannya untuk memperoleh balasan, mereka 

memiliki hasrat untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik atau lebih efisien 

dari pada yang telah telah dilakukan sebelumnya. 

 Kebutuhan akan kekuasaan ( Needfor Power) 
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Kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dalam suatu cara seperti 

yang ia inginkan tanpa dipakasa. Kebutuhan akan kekuasaan adalah hasrat 

untuk memiliki pengaruh dan mengendalikan orang lain. Individu-individu 

dengan n Powyang tinggi menikmati untuk dibebani,bergulat untuk 

mempengaruhi orang lain, lebih menyukai ditempatkanpada posisi yang 

kompetitif dan berorientasi status, cenderung lebih peduli akan prestise dan 

memperoleh pengaruh terhadap orang lain dari pada kinerja yang efektif. 

 Kebutuhan akan berafiliasi ( Needfor Affiliation)  

Hasrat untuk hubungan antar pribadi yang ramah dan akrab untuk disukai dan 

diterima baik oleh orang lain. Individu dengan  Affiliation   yang tinggi 

berjuang keras untuk persahabatan, lebih menyukai situasi kooperatif dari 

pada situasi kompetitif, dan sangat menginginkan hubungan yang melibatkan 

derajat pemahaman timbal-balik yang tinggi. 

 

 

2.1.3.3. Indikator Motivasi Kerja 

Teori Motivasi terbaik yang diketahui adalah teori hierarki kebutuhan dari 

Abraham Moslow. Moslow membuat hipotesis bahwa didalam setiap manusia 

terdapat hierarki lima kebutuhan (Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, 2019) 

: 

1.  Kebutuhan fisiologis. 

Merupakan suatu kebutuhan yang mendasar, meliputi kelaparan, kehausan, 

tempat perlindungan, seks, dan kebutuhan fisik lainnya. 

2.  Rasa aman. 
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Merupakan kebutuhan akan keamanan dan perlindungan dari bahaya fisik 

dan emosional. 

 3.  Sosial. 

Merupakan kebutuhan akan kasih sayang, rasa memiliki, penerimaan dan 

persahabatan. 

4.  Penghargaan. 

Merupakan faktor internal seperti rasa harga diri, kemandirian dan 

pencapaian, serta faktor eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian .  

5.   Aktualisasi diri. 

Merupakan suatu dorongan yang mampu membentuk sesorang agar menjadi 

apa; meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi kita, dan pemenuhan diri. 

 

 

2.1.4. Kinerja Guru 

 

 

2.1.4.1. Definisi Kinerja Guru 

Menurut A. Tabrani Rusyan dkk, (2000) dalam Aina Mulyana (2019), 

Kinerja guru yaitu melakukan proses pembelajaran baik yang dilakukan di dalam 

kelas maupun yang di luar kelas selain mengerjakan kegiatan-kegiatan lainnya, 

adapun yang termasuk kegiatan-kegiatan tersebut yakni mengerjakan administrasi 

sekolah dan administrasi pembelajaran, melaksanakan bimbingan dan layanan pada 

para siswa, serta melaksanakan penilaian. 

Kinerja guru merupakan suatu kegiatan yaitu pembelajaran yang 

diupayakan menjadi kegiatan yang lebih baik, sehingga tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik melalui suatu kegiatan pembelajaran 
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yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan target dan tujuan.  

Mitrani (1995:131) dalam Aina Mulyana (2019) dijelaskan bahwa Kinerja 

merupakan sebuah pernyataan sejauh mana seseorang dapat melaksanakan 

perannya  dalam mengerjakan tugas sesuai strategi organisasi, baik untuk 

mewujudkan sasaran khusus yang berhubungan dengan peranan perseorangan, dan 

atau dengan menunjukkan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi 

apakah dalam suatu peranan tertentu, atau secara lebih umum 

Dalam dunia pendidikan, Kinerja guru dapat dijelaskan sebagai seberapa 

jauh seorang guru mengajar secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Saat mengajar seorang 

guru dapat menunjukkan kemampuannya yang kemudian dapat diukur dari 

kompetensi mengajarnya. 

McClelland (1971) dalam Aina Mulyana (2019),  menerangkan bahwa 

kinerja merupakan cerminan dari keseluruhan cara bekerja seseorang dalam 

menentukan suatu tujuan prestasinya.  Seorang guru yang bekerja secara baik 

dengan rentetan perencanaan yang matang agar tujuan yang direncanakan dapat 

tercapai.  Kinerja antara seseorang dengan yang lain dalam suatu situasi kerja dapat 

dibedakan oleh karakteristik dari individu.  Pada dasarnya Kinerja menurut 

Anderson  (1984) dalam Aina Mulyana (2019) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor individu dan faktor situasi.  Seseorang  terlihat memiliki kinerja yang tinggi 

yang merupakan jalur untuk memenuhi kebutuhannya, maka ia akan berjalan pada 

jalur tersebut merupakan faktor individu.  Sedangkan pernyataan  yang 

menyebutkan bahwa kinerja adalah hasil interaksi antara dorongan dengan 

kemampuan dasar merupakan faktor situasi.  Jika dorongan tinggi tetapi 
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kemampuan dasar yang dimiliki rendah, maka kinerja akan menjadi rendah dan 

begitu pula jika kemampuan tinggi tetapi dorongan yang dimiliki rendah maka 

kinerja pun akan rendah, atau sebaliknya. 

Kinerja menurut Walker  (1990) merupakan suatu fungsi yang 

menghubungkan antara usaha dan kompetensi sehingga sangat penting bagi 

individu agar merasa yakin bahwa mereka sanggup berkinerja pada tingkat yang 

diinginkan.  Walker  (1990) menjelaskan effort dipengaruhi  perasaan positif 

maupun negatif seseorang mengenai out come atau penghargaan (reward) yang 

akan diperoleh setelah pencapaian kinerja, keinginan bahwa suatu usaha (effort) 

yang dilakukan akan membuahkan hasil berupa penyelesaian tugas yang 

ditetapkan, keinginan bahwa penyelesaian tugas akan memberikan suatu out come 

atau reward. 

Jadi dapat disimpulkan, yang dimaksud dengan kinerja guru merupakan 

suatu usaha seberapa mampu seorang guru menunaikan tugas sebagai pengajar 

sesuai dengan prosedur yang ada untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.  

 

2.1.4.2. Faktor yang mempengaruhi Kinerja Guru 

Selanjutnya A. Tabrani Rusyan dkk (2000) mengatakan bahwa untuk 

mencapai kinerja guru yang optimal, maka diperlukan berbagai faktor yang 

mendukung, di antaranya: 

1)  Motivasi Kinerja Guru 

Dorongan yang muncul dari dalam diri sendiri akan lebih baik untuk 

melaksanakan pekerjaan, namun dorongan dari luar pun dapat 

memberikan semangat kerja guru, contohnya dorongan yang diberikan 
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dari kepala sekolah kepada guru. 

2)  Etos kerja Guru 

Proses belajar mengajar yang dilakukan guru akan berhasil bila 

memiliki etos kerja yang lebih besar sebaliknya guru yang tidak 

memiliki etos kerja yang besar dalam melakukan tugasnya tidak akan 

memberi hasil yang baik. Etos kerja guru perlu ditingkatkan, karena: 

a)   Perpindahan waktu yang menimbulkan perubahan terhadap segala 

sesuatu dalam kehidupan manusia. 

b)   Keadaan yang menunjukkan keterbukaan, mau menerima dan 

menyalurkan kreativitas. 

c)   Perubahan situasi lingkungan khususnya bidang teknologi. 

3)    Lingkungan Kinerja guru 

Untuk mendukung guru melaksanakan tugas secara efektif dan efisien 

dibutuhkan lingkungan kerja yang baik, meliputi: 

a)    Lingkungan social-psikologis, yaitu situasi lingkungan yang 

selaras dan serasi serta harmonis antar guru, guru dengan kepala 

sekolah, dan guru, kepala sekolah, dengan staf  TU akan 

menunjang berhasilnya Kinerja guru. 

b)    Lingkungan fisik, yang meliputi ruang kinerja guru yang 

hendaknya memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  

(1) Kebersihan ruangan,  

(2) Ada khusus ruang kerja,  

(3) Penataan perabotan dan peralatan,  

(4) Penerangan yang cukup,  
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(5) Masing-masing memiliki meja kerja,  

(6) Adanya Sirkulasi udara yang baik, dan  

(7) Terhindar dari kebisingan. 

4)  Tugas dan tanggung jawab guru 

a)   Tanggung jawab moral, perilaku dan etika seorang guru harus 

sesuai dengan moral Pancasila. 

b)   Tanggung jawab dalam proses pembelajaran di sekolah, yaitu 

setiap guru harus menguasai kurikulum dengan baik, menguasai 

teknik pembelajaran yang efektif, mampu membuat persiapan 

mengajar. 

c)   Tanggung jawab guru di bidang kemasyarakatan, yaitu ikut 

menyukseskan pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat, 

sehingga seorang guru harus mampu membimbing, mengabdi, 

serta melayani masyarakat. 

d)   Tanggung jawab guru di bidang keilmuan, yaitu guru turut serta 

melaksanakan penelitian dan pengembangan guna memajukan 

ilmu pengetahuan. 

e).   Optimalisasi kelompok kerja guru 

 

2.1.4.3. Indikator Kinerja Guru 

Jabatan sebagai seorang guru yang lebih bersifat profesional dibanding 

sebagai jabatan fungsional, artinya jabatan yang telah dipersiapkan melalui proses 

pendidikan dan pelatihan secara khusus dalam bidangnya  yang lebih erat kaitannya 

dengan keahlian dan keterampilan. Karena guru telah disiapkan secara khusus 
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untuk berkiprah pada bidang pendidikan, maka selalu dituntut untuk terus 

mengembangkan profesinya sebagai jabatan fungsional guru yang bersifat 

profesional. A. Tabrani Rusyan dkk, (2000) mengutarakan bahwa perlu 

menerapkan budaya kinerja dalam proses pembelajaran dalam rangka mengatasi 

permasalahan-permasalahan global sekolah  dengan cara sebagai berikut: 

a.   Meningkatkan mutu pendidikan melalui pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan siswa. 

b.   Mencanangkan penggunaan alat dan media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

c.   Memacu lahirnya “Sumber Daya Manusia” yang berkualitas dengan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

d.   Menyusun pendayagunaan dalam proses pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran berdaya guna dan berhasil guna. 

e.   Memajukan peserta didik yang menghargai nilai-nilai unggul dalam 

proses pembelajaran. 

f.    Mendorong peserta didik, menghargai, dan meningkatkan kualitas yang 

tinggi melalui proses pembelajaran. 

g.   Memajukan proses pembelajaran sesuai yang dibutuhkan globalisasi. 

h.   Lebih memperhatikan peserta didik yang berbakat. 

i.     Menuntun peserta didik agar mau berorientasi kepada kekaryaan bukan 

kepada ijazah. 

j.    Membiasakan bersikap kritis dan terbuka sebagai syarat menjadikan 

pola pikir siswa yang lebih demokratis. 

k.  Memupuk nilai-nilai untuk bisa berkualitas kepada peserta didik. 
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l.    Membiasakan bersikap kerja keras, produktif, serta disiplin. 

Indikator Kinerja Guru dapat mengacu pada pendapat Nana Sudjana dkk, 

(2004) tentang kompetensi Kinerja guru,  yaitu: 

a.   Menguasai bahan ajar. 

b.   Mengelola kegiatan belajar mengajar. 

c.   Mengelola kelas. 

d.   Menggunakan media/sumber pembelajaran. 

e.   Menguasai landasan kependidikan. 

f.    Mengelola interaksi dalam belajar mengajar. 

g.   Menilai prestasi belajar siswa. 

h.   Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 

i.    Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 

j.    Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian.
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konseptual 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Peristiwa yang dianalisis 

adalah kinerja guru. Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Objek 

penelitian ini adalah guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan 

Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2021. 

Berdasarkan hal tersebut maka secara sederhana kerangka pikir penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar  3.1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Media Pembelajaran (X1) 
- Kesesuaian 

- Kemudahan 

- Kemenarikan 
- Kemanfaatan 

Sumber : Mulyanta Leong 

(2009) 

Lingkungan Kerja (X2) 
- Penerangan  

- Suhu Udara  

- Suara Bising  

- Penggunan Warna 

Sumber : Sedarmayanti (2001) 

Motivasi (X3) 
- Kebutuhan Fisiologis 

- Sosial 
- Penghargaan 

- Aktualisasi diri 

Sumber : Stephen P. Robbins 

dan Timothy A. Judge (2019) 

Kinerja Guru (Y) 

a. Menguasai bahan ajar. 

b.  Mengelola kegiatan belajar 

mengajar. 

c.  Mengelola kelas. 

d. Menggunakan Media/sumber 

pembelajaran 

Sumber : Aina Mulyana (2019) 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya 

tentang masalah yang diteliti, dimana hipotesis menghubungkan dua variabel atau 

lebih dan selalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan (Supranto, 2001). Hipotesis 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H1: Diduga media pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres 

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

2. H2: Diduga media pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru di Gugus SD 

Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

3. H3: Diduga variabel media pembelajaran yang dominan berpengaruh 

terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting 

Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Berdasar pada kerangka konsep penelitian tersebut diatas maka definisi 

operasional dari masing-masing variabel yaitu Variabel Media Pembelajaran (X1), 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) dan Variabel Motivasi Kerja (X3), dan Variabel 

Kinerja Guru (Y). 
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a. Variabel Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran, dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) 

pembelajaran dari sumber (pendidik maupun sumber lain) kepada penerima 

(peserta didik). Mulyanta dan Leong (2009) menyebutkan bahwa ada empat 

kriteria media pembelajaran yang baik dan ideal, antara lain sebagai berikut: 

a. Kesesuaian 

b. Kemudahan 

c. Kemenarikan 

d. Kemanfaatan 

b. Variabel Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah keadaan di sekitar para guru dan peserta didik sewaktu 

guru melakukan tugasnya yang mana keadaan ini mempunyai pengaruh bagi 

guru dan peserta didik pada waktu melakukan pekerjaannya dalam rangka 

menjalankan operasi di sekolah. Menurut Sedarmayanti (2001) beberapa 

indikator lingkungan kerja yaitu: 

a. penerangan, 

b. suhu udara, 

c. suara bising 

d. Penggunaan Warna 

c. Variabel Motivasi Kerja 

Motivasi adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh manusia dalam rangka 

memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Menurut Stephen P. Robbins dan 

Timothy A. Judge (2019) indikator dari motivasi belajar dapat diklasifikasikan, 
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menjadi: 

a. Rasa Aman 

b. Rasa Aman. 

c. Penghargaan. 

d. Aktualisasi Diri. 

d. Variabel Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah sejauh mana seorang guru bekerja sesuai dengan 

prosedur yang ada dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Menurut 

Aina Mulyana (2019) indikator kinerja guru yaitu 

a. Menguasai bahan ajar, 

b. Mengelola kegiatan belajar mengajar, 

c. Mengelola kelas, 

d. Menggunakan Media/sumber pembelajaran 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1  Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitaif. Pendekatan kuantitatif yaitu suatu proses penelitian yang 

dilakukan berdasarkan usulan penelitian yang terdiri dari banyak bentuk 

baik itu survei, analisis data dan kesimpulan data dengan menggunakan 

pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data. 

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan 

Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dan penelitian ini dilakukan pada bulan April 

sampai dengan Mei 2021. 

4.3 Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan 

Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng berjumlah 81 guru. 

Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu menentukan sampel secara sengaja dengan pertimbangan 

tertentu yaitu hanya guru  yang dijadikan sampel yaitu sebanyak 42 guru di Gugus 
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SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

Pengambilan sampel ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa guru tersebut 

sudah memiliki kemampuan untuk menjawab kuisioner dengan baik sehingga bisa 

memenuhi tujuan penelitian. 

 

4.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan: 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner. 

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan terbuka dan tertutup. 

b. Observasi 

Observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung pada obyek penelitian. 

c. Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan 

penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. 

4.5 Jenis dan Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. 
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1. Data Primer 

Data primer yaitu informasi yang dikumpulkan peneliti langsung kepada 

sumbernya. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yakni hasil 

pengisian kuesioner oleh responden yaitu guru di gugus SD Inpres ujung 

katinting Kecamatan pa'jukukang kabupaten Bantaeng. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, baik berupa 

keterangan maupun literatur yang ada hubungannya dengan penelitian. 

 

4.6 Metode Analisis Data 

Sebelum merumuskan keputusan, terlebih dahulu mengerjakan 

kuesioner yang diisi oleh responden lalu dikumpulkan, kemudian dibuatkan 

tabulasi data lalu datanya diolah dan dianalisis sehingga dapat digunakan 

untuk mengintepretasikan dan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 

Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. 

 

 4.6.1 Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif  yakni analisis yang digunakan terhadap data 

yang berwujud angka – angka serta cara pembahasannya menggunakan 

Aplikasi SPSS Versi 26. Adapun metode pengolahannya adalah sebagai 

berikut : 

1.    Editing ( Pengeditan ) 

Memilah data yang perlu dan membuang data yang dianggap  tidak 

perlu, untuk memudahkan perhitungan dalam pengujian hipotesa. 
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 2.   Coding ( Pemberian Kode )  

Proses pengkodean tertentu terhadap macam jawaban dari kuesioner 

untuk dikelompokkan ke dalam kategori yang sama. 

3.  Scoring ( Pemberian Skor ) 

Scoring merupakan suatu kegiatan yang berupa penelitian atau 

pengharapan yang berupa angka – angka kuantitatif yang diperlukan 

dalam penghitungan hipotesa. Atau mengubah data yang bersifat 

kualitatif ke dalam bentuk kuantitatif. Menurut Sugiyono (2007), dalam 

penghitungan scoring digunakan skala Likert yang pengukurannya 

sebagai berikut : 

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju 

b. Skor 4 untuk jawaban setuju 

c. Skor 3 untuk jawaban cukup setuju 

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju 

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju 

4.6.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

keadaan variabel yang diteliti. Untuk mencerminkan keadaan tersebut digunakan 

statistik sebagai alat untuk mendeskripsikannya. Statistik yang biasa digunakan 

atau secara umum sering digunakan adalah frekuensi. 

Analisis ini dikerjakan agar mendapatkan penjelasan deskriptif tentang 

jawaban responden penelitian ini, khususnya variabel-variabel penelitian yang 

dipakai. Dalam penelitian ini, kuesioner yang dibagikan menggunakan skala 
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Likert. Maka perhitungan indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut : Nilai Indeks = ((F1x1) + (F2x2) + (F3x3) + (F4x4) + (F5x5)) / 5 

Dimana : 

F1 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 1. 

F2 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 2. 

F3 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 3. 

F4 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 4.     

F5 adalah frekuensi jawaban responden yang menjawab 5. 

Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban responden terhadap masing-

masing variabel, maka akan didasarkan pada nilai skor rata-rata dari hasil 

perhitungan Three Box Method (Augusty Ferdinand, 2006), sebagai berikut:  

Batas atas rentang skor  :  (%Fx5)/5 = (42x 5)/5 = 210/5 = 42  

Batas bawah rentang skor  :  (%Fx1)/5 = (42 x 1)/5 = 42/5 =  8,4  

Menurut Augusty Ferdinand (2006), angka jawaban responden tidak 

dimulai dari angka 0, tetapi mulai dari angka 1 hingga 5. Angka indeks yang 

dihasilkan menunjukkan skor antara 8,4 - 42.  Dengan menggunakan Three Box 

Method maka rentang sebesar 33,6 dibagi menjadi 3 bagian, sehingga 

menghasilkan rentang untuk masing-masing bagian sebesar 11,2 dimana akan 

digunakan sebagai interpretasi nilai indeks sebagai berikut:  

8,4 – 19,6 :  Rendah  

19,7 – 30,8 :  Sedang   

30,9 – 42 :  Tinggi 

Analisis deskriptif ini digambarkan oleh setiap tabel deskriptif, dimana setiap 
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tabel mewakili satu pertanyaan. 

4.6.3  Teknik Analisis Data 

4.6.3.1  Uji Validitas 

Uji validitas dipakai guna mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah apabila pertanyaan pada 

kuesioner sanggup mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Uji validitas yang dipakai yaitu nilai kolom corrected 

item-total correlations pada tabel Item-Total Statistics. Nilai kolom 

corrected item-total correlations harus lebih dari 0.3 

4.6.3.2  Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas yaitu menguji alat yang dipakai mengukur dimana 

disini menggunakan kuisioner yang merupakan pernyataan tiap indikator 

dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliable atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 

dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai α > 0,60 (Ghozali, 2013). 

 

4.6.4. Uji Asumsi Klasik 

4.6.4.1 Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Uji normalitas ditujukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik apabila berdistribusi 
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normal atau mendekati nol. Suatu data berdistribusi normal di lihat dari 

penyebarannya pada sumbu diagonal dari grafik dengan dasar keputusan 

sebagai berikut    (Ghozali, 2013)  : 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal,  maka model regresi memenuhi normalitas.  

b. Jika data menyebar  jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi normalitas. 

4.6.4.2  Uji Multikolinearitas (Nilai Tolerance dan VIF) 

Uji  multikolonieritas ditujukan guna menguji apakah model regresi 

ditemukan  adanya  korelasi  antar  variabel  bebas  (independen).  Model 

regresi yang  baik  seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  diantara  variabel  

independen.  Jika variabel  independen  saling  berkorelasi,  maka  variabel 

variabel  ini  tidak orthogonal.  Variabel  orthogonal  yaitu bila variabel  

nilai  korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol artinya 

tidak ada hubungan(Ghozali, 2013). 

Antar variabel independen jika ada korelasi yang cukup tinggi 

(umumnya di atas 0,90) maka ini indikasi adanya multikolonieritas. Tidak 

adanya  korelasi yang  tinggi  antar  variabel  independen  tidak  berarti  

bebas  dari  multikolonieritas karena  dapat  disebabkan  juga  adanya  efek  

kombinasi  dua  atau  lebih  variabel variabel independen (Ghozali, 2013). 

Multikolonieritas  dapat  pula  dilihat  dari  nilai  tolerance  dan  

variance inflation  factor  (  VIF  ).  Kedua  ukuran  ini  menunjukkan  

setiap  variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 



 

44 

 

 

independen lainnya. Tolerance mengukur  variabel  independen  yang  

terpilih  yang  tidak  dijelaskan  oleh  variabel independen lainnya. Jadi 

nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi ( karena VIF = 

1/tolerance ) nilai  cut  off  yang umum di pakai untuk menunjukkan 

adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance  >  0,1 atau sama dengan 

nilai VIF < 10 (Ghozali, 2013). 

4.6.4.3  Uji Heteroskedastisitas (Koefisien Spearman’s Rho) 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah benar dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual  suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda di sebut uji heteroskedastisitas. Model regresi  yang  baik  adalah  

yang  homoskedastisitas  atau  tidak  terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2013).  

Untuk  mendeteksi  ada  atau  tidaknya  heteroskedastisitas  yaitu  

dengan melihat  grafik  plot  antara  nilai  prediksi  veriabel  terikat  

(dependen) dengan  residualnya  SRESID.  Deteksi  ada  tidaknya  

heteroskedastisitas  dapat  dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik  scatterplot  antara SRESID dan ZPRED dengan dasar 

analisis sebagai berikut :  

a. Jika  ada  pola  tertentu,  seperti  titik-titik  yang  membentuk  pola  

tertentu yang teratur  (bergelombang, melebar, kemudian menyempit)  

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Jika  tidak  ada  pola  yang  jelas  serta  titik  menyebar  di  atas  dan    

dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

4.6.5  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dipakai guna mengetahui ada 

tidaknya pengaruh  antara  Media Pembelajaran (X1), Lingkungan Kerja 

(X2) dan Motivasi Kerja (X3) dan Kinerja Guru (Y)  di Gugus SD Inpres 

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.  Model 

hubungan nilai antara variabel-variabel X dengan variabel Y tersebut dapat 

rumuskan dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut (Ghozali, 2013) : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3X3 + e 

Dimana : 

Y  =  Kinerja Guru  

a     =        Adalah Nilai Konstanta  

b1  =  Koefisien regresi variabel X1 (Media Pembelajaran) 

b2  =  Koefisien regresi variabel X2 (Lingkungan Kerja) 

b3 = Koefisien regresi variabel X3 (Motivasi Kerja) 

X1  =  Media Pembelajaran  

X2  =  Lingkungan Kerja 

X3 = Motivasi 

e  =  error / variabel pengganggu 

 

4.6.6  Uji Hipotesis Pengaruh Secara Parsial (Uji t) 
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Uji t digunakan untuk menguji hipotesis dan tingkat  signifikansi 

hubungan antara variabel X dan Y, apakah variabel X1 (media 

pembelajaran), X2 (lingkungan kerja) dan X3 (motivasi kerja)  benar-benar 

berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja Guru) secara terpisah atau parsial 

(Ghozali, 2013). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 

Ho :Variabel-variabel bebas (Media Pembelajaran, Lingkungan 

Kerja dan Motivasi Kerja) tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat (Kinerja Guru). 

Ha :Variabel-variabel bebas (Media Pembelajaran, Lingkungan 

Kerja dan Motivasi Kerja) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat ( Kinerja Guru). 

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2013) adalah dengan 

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu : 

a. Apabila angka probabilitas signifikani > 0.05, maka Ho diterima dan   

Ha ditolak. 

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha   

diterima. 

 

4.6.7  Uji Signifikansi Pengaruh Simultan (Uji F) 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 

siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Dalam penelitian 

ini, hipotesis yang digunakan adalah : 
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Ho :  Variabel-variabel bebas yaitu  Media Pembelajaran, 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap 

variabel terikatnya yaitu Kinerja Guru. 

Ha : Variabel-variabel bebas yaitu Media Pembelajaran, 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja mempunyai pengaruh 

yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 

terikatnya yaitu Kinerja Guru. 

Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2013) adalah dengan 

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu : 

a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha   

ditolak. 

b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

4.6.8  Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan paling baik dalam analisa regresi dimana hal yang ditunjukan 

oleh besarnya koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) dan I (satu). 

Koefisien determinasi (R2) nol variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien determinasi 

semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen, Selain itu koefisien determinasi 
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(R2) dipergunakan untuk mengetahui presentase perubahan variabel tidak 

bebas (Y) yang  disebabkan oleh variabel bebas (X). Sehingga diketahui 

seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. 

Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar faktor faktor 

lain diluar variabel dependen yang mempengaruhi variabel independen. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Hasil Penelitian 

 

5.1.1. Profil Obyek Penelitian 

Kabupaten Bantaeng melakukan proses pembangunan di segala bidang satu 

diantaranya adalah bidang pendidikan dan kebudayaan, terkoordinasi melalui 

Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantaeng yang dipimpin 

oleh seorang Kepala Dinas berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai 

tugas pokok melaksanakan urusan pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi 

daerah dan tugas pembantuan bidang pendidikan (Pergub No: 26 Tahun 2008). 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan membawahi sekolah, khusunya sekolah 

dasar. Karena jumlah sekolah dasar yang banyak dan tersebar di semua kecamatan 

maka dibentuklah gugus berdasarkan letak sekolah dasar tersebut. Adapun gugus 

yang menjadi objek penelitian ini adalah Gugus SD Inpres Ujung katinting 

Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng yang terdiri dari : SD Inpres Ujung 

Katinting dengan jumlah tenaga didik sebanyak 6 orang; SD Inpres Papan Loe 

dengan jumlah tenaga didik sebanyak 6 orang; SD Inpres Panoang dengan jumlah 

tenaga didik sebanyak 6 orang; SD Inpres Pa’lingang dengan jumlah tenaga didik 

sebanyak 4 orang; SDN 55 Kalammassang dengan jumlah tenaga didik sebanyak 5 

orang; SDN 52 Korong Batu dengan jumlah tenaga didik sebanyak 6 orang; SDN 

62 Mawang dengan jumlah tenaga didik sebanyak 5 orang dan SDN 72 Bonto 
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Marannu dengan jumlah tenaga didik sebanyak : 4 orang.  

 

5.1.2. Profil Responden 

Responden merupakan seluruh Guru yang terdapat dalam Gugus SD Inpres 

Ujung katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Jumlah responden 

dalam penelitian ini yaitu berjumlah 42 Guru. Profil responden yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Profil responden 

disajikan sebagai berikut : 

5.1.2.1.  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan menjadi dua 

kelompok yaitu pria dan wanita, dapat dilihat pada tabel 5.1 

Tabel 5.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
6.  

No JenisKelamin Jumlah Persen 

1. 
 

LakiLaki 13 30,95% 

2 
 

Perempuan 29 69,05% 

 Total 42 100 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa ada 42 responden dalam 

penelitian ini, terdapat sebanyak 13 (30,95%) responden laki – laki sedangkan 

perempuan sebanyak 29 (69,05%). Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin 

perempuan dalam penelitian ini sebagai proporsi yang lebih besar dibanding jenis 

kelamin laki-laki. Ini karena pekerjaan sebagai seorang guru sangat cocok untuk 

perempuan. Guru merupakan pendidik yang profesional dengan tugas utama 
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mendidik, membimbing, mengarahkan, mengajar, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik nya, maka untuk pekerjaan tersebut sangat cocok untuk 

perempuan. 

5.1.2.2.  RespondenBerdasarkanUsia 

Responden berdasarkan usia dikelompokkan menjadi empat kelompok 

interval usia yaitu usia 31 – 40 tahun, 41 – 50 tahun dan 51 – 60 tahun, dapat 

ddilihat pada tabel 5.2 

Tabel 5.2 

Responden Berdasarkan Usia 
7.  

No Interval Usia (tahun) Jumlah Persen 

1. 
 

31 – 40 11 26,19% 

2. 
 

41 – 50 18 42,86% 

3. 
 

51 - 60 13 30,95% 

    

 Total 42 100 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa ada 42 responden dalam 

penelitian ini,  terdapat sebanyak 11 (26,19%) responden berusia antara 31 – 40 

tahun, terdapat sebanyak 18 (42,86%) responden berusia antara 41 – 50 tahun dan 

terdapat sebanyak 13 (30.95%) responden berusia antara 51 – 60 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa usia responden paling banyak pada usia antara 41 – 50 tahun 

dimana usia tersebut sudah tergolong tidak muda lagi. Namun pada interval usia 

tersebut sangat paham dalam menghadapi peserta didik. Kegiatan mendidik, 

membimbing, mengarahkan, mengajar, melatih, menilai, dan mengevaluasi dapat 

dilakukan dengan baik karena di usia tersebut emosi sudah dapat terkontrol. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik


 

52 

 

 

5.1.2.3. Responden Berdasarkan Pendidikan 

Responden berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa semua responden 

sebanyak 42 responden dalam penelitian ini, berpendidikan S1 (Sarjana). Hal ini 

menunjukkan bahwa guru pada Gugus SD Inpres Ujung katinting Kecamatan 

Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng sudah berpendidikan tinggi.  

.  

 

5.1.3. Analisis Deskriptif 

Analsis Deskriptif Item Pertanyaan Untuk Variabel Media Pembelajaran 

(X1) 

Berikut ini analisis deskriptif setiap item pertanyaan untuk variabel Media 

Pembelajaran (X1) : 

Tabel 5.3  

 Analsis Deskriptif Item Pertanyaan Untuk Variabel 

Media Pembelajaran (X1) 
 

1 2 3 4 5

1

Guru selalu menyediakan media

pembelajaran sesuai tema yag

diajarkan

0 7 8 15 12 158 31,6 tinggi

2

Media pembelajaran yang

disiapkan Guru sebaiknya yang

mudah dipahami

1 6 9 18 8 152 30,4 sedang

3

Media pembelajaran yang

disiapkan Guru sebaiknya yang

menarik sehingga siswa tidak

bosan.

0 1 16 19 6 156 31,2 tinggi

4

Media pembelajaran yang

disiapkan betul-betul yang

bermanfaat bagi peserta didik

0 4 12 14 12 160 32 tinggi

626 156,5

156,5 31,3

Jumlah

Indeks X1
tinggi

 No Indikator
Skor

Jml Indeks Kriteria

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden untuk empat 

pernyataan yang diajukan berkaitan dengan media pembelajaran terlihat 

berimbang tidak ada yang sangat mencolok dan ada berada pada skala tinggi 

dan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan 

di Gugus SD Inpres Ujing Katinting sudah sangat memadai.  

Tanggapan terhadap pernyataan nomor empat tentang media pembelajaran 

yang disiapkan betul-betul yang bermanfaat bagi peserta didik, mendapat respon 

yang baik dari responden. Namun media pembelajaran masih perlu  lebih 

ditingkatkan lagi di masa masa yang akan datang 

Analsis Deskriptif Item Pertanyaan Untuk Variabel Lingkungan Kerja 

(X2) 

Berikut ini analisis deskriptif setiap item pertanyaan untuk variabel 

Lingkungan Kerja (X2 ) : 

Tabel 5.4   

Analsis Deskriptif Item Pertanyaan Untuk Variabel 

Lingkungan Kerja (X2) 

 

1 2 3 4 5

1
Ruang kerja saya memiliki 

pencahayaan yang cukup
0 1 21 12 8 153 30,6 sedang

2

Ruang kerja saya dilengkapi 

dengan AC yang membuat 

suasana jadi nyaman 

0 11 15 15 1 132 26,4 sedang

3

Lokasi kantor yang jauh dari Jalan 

Raya menghidarkan saya dari 

suara bising kendaraan

0 15 5 20 2 135 27 sedang

4
Cat kantor telah sesuai dengan 

kenyamanan pandang 
0 0 18 22 2 152 30,4 sedang

572 143

143 28,6

Jml Indeks Kriteria

Jumlah

Indeks X2

 No Indikator
Skor

sedang

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 



 

54 

 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden untuk empat 

pernyataan yang diajukan berkaitan dengan lingkungan kerja terlihat 

berimbang tidak ada yang sangat mencolok dan semua berada pada skala 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja di Gugus SD Inpres 

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang sudah memadai.  

Terlihat terdapat tanggapan yang lebih menonjol yaitu pada poin pertama 

pernyataan terkait dengan ruang kerja saya memiliki pencahayaan yang cukup, 

mendapat responden yang baik. Namun lingkungan kerja masih perlu  lebih 

ditingkatkan lagi di masa masa yang akan datang. 

Analsis Deskriptif Item Pertanyaan Untuk Variabel Motivasi Kerja (X3) 

Berikut ini analisis deskriptif setiap item pertanyaan untuk variabel motivasi 

kerja (X3) : 

Tabel 5.5   

Analsis Deskriptif Item Pertanyaan Untuk Variabel 

Motivasi Kerja(X3) 

 

1 2 3 4 5

1
Saya harus istirahan pada saat

jam istirahan sudah tiba 
0 6 15 17 4 145 29 sedang

2
Saya menjalin hubungan sosial 

dengan semua rekan kerja
3 6 24 9 0 123 24,6 sedang

3
Saya diberi penghargaan atas

prestasi yang diraih
0 8 11 21 2 143 28,6 sedang

4
Saya diberi penghargaan atas

prestasi yang diraih
0 3 18 19 2 146 29,2 sedang

557 111,4

111,4 22,28

Jumlah

Indeks X3
sedang

 No Indikator
Skor

Jml Indeks Kriteria

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden untuk empat 

pernyataan yang diajukan berkaitan dengan motivasi kerja terlihat berimbang 

tidak ada yang sangat mencolok dan semua berada pada skala sedang. Hal ini 

menunjukkan motivasi kerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting 

Kecamatan Pa’jukukang sudah memadai. 

Terlihat terdapat tanggapan yang lebih menonjol pada poin keempat pernyataan 

terkait dengan Saya diberi penghargaan atas prestasi yang diraih, mendapat 

responden yang baik. Tapi hasil penelitian ini menyiratkan bahwa  motivasi 

kerja masih perlu lebih ditingkatkan lagi di masa masa yang akan datang. 

Analsis Deskriptif Item Pertanyaan Untuk Variabel Kinerja Guru (Y1) 

Berikut ini analisis deskriptif setiap item pertanyaan untuk variabel Kinerja 

Guru (Y1)  

Tabel 5.6  

 Analsis Deskriptif Item Pertanyaan Untuk Variabel 

Kinerja Guru (Y2) 

 

1 2 3 4 5

1

Saya memiliki RPP yang 

dikembangkan berdasarkan 

hasil pengkajian silabus

0 1 16 21 4 154 30,8 sedang

2

Untuk membangun rasa senang 

dan nyaman pada siswa saya 

mengelola proses pembelajaran 

yang kondusif.

0 0 22 7 13 159 31,8 Tinggi

3
Tugas atau pekerjaan siswa 

saya nilai sebagaimana adanya.
0 0 12 15 15 171 34,2 Tinggi

4

Untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa, saya 

memberikan tes pada akhir 

proses pembelajaran.

0 16 5 20 1 132 26,4 sedang

616 154

154 30,8

Jumlah

Indeks Y1
sedang

 No Indikator
Skor

Jml Indeks Kriteria

  
Sumber : Data primer yang diolah, 2021 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa tanggapan responden untuk empat 

pernyataan yang diajukan berkaitan dengan kinerja guru terlihat tidak 

berimbang ada yang sangat mencolok pada skala tinggi dan ada yang berada 

pada skala sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru perlu semakin 

ditingkatkan.  

Terlihat terdapat tanggapan yang lebih menonjol pada poin ketiga pernyataan 

terkait dengan tugas atau pekerjaan siswa saya nilai sebagaimana adanya, 

mendapat responden baik. Tapi hasil penelitian ini menyiratkan bahwa  kinerja 

guru masih perlu  lebih ditingkatkan lagi di masa masa yang akan datang. 

 

5.1.4. Uji Instrumen 

5.1.4.1. Uji Validitas Instrument  

Uji validitas digunakan untuk menentukan sah atau validnya suatu 

kuisioner. Adapun Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nlai Corrected 

Item-Total Correlation ≥ 0.30, maka kuesioner sebagai alat pengukur dikatakan 

valid. 

1. Variabel Media Pembelajaran (X1) 

Tabel 5.7 

Variabel Media Pembelajaran (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 11,14 5,199 ,745 ,761 

X1.2 11,29 5,429 ,704 ,781 

X1.3 11,19 7,085 ,572 ,839 

X1.4 11,10 5,747 ,691 ,786 

       Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 
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Tabel 5.7 menunjukkan bahwa semua item pada variabel media 

pembelajaran adalah valid. Terlihat angka Corrected Item-Total Correlation 

≥ 0.30 disetiap item. Instrumen penelitian berupa kuesioner selanjutnya 

dapat digunakan dalam mengumpulkan data penelitian 

1. Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Tabel 5.8 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 9,98 3,975 ,337 ,726 

X2.2 10,48 3,329 ,557 ,592 

X2.3 10,40 2,491 ,716 ,462 

X2.4 10,00 4,439 ,398 ,693 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

 

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa semua item pada variabel lingkungan kerja 

adalah valid. Terlihat angka Corrected Item-Total Correlation ≥ 0.30 

disetiap item. Instrumen penelitian berupa kuesioner selanjutnya dapat 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. 
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2. Variabel Motivasi Kerja (X3) 

Tabel 5.9 

Variabel Motivasi Kerja (X3) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 9,81 3,329 ,413 ,650 

X3.2 10,33 3,057 ,587 ,531 

X3.3 9,86 3,150 ,488 ,598 

X3.4 9,79 3,831 ,375 ,666 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

 

Tabel 5.9 menunjukkan bahwa semua item pada variabel motivasi kerja 

adalah valid. Terlihat angka Corrected Item-Total Correlation ≥ 0.30 

disetiap item. Instrumen penelitian berupa kuesioner selanjutnya dapat 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. 

3. Variabel Kinerja Guru (Y) 

Tabel 5.10 

Variabel Kinerja Guru (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 10,00 4,829 ,436 ,750 

Y2 9,88 3,815 ,569 ,682 

Y3 10,60 4,198 ,533 ,702 

Y4 10,52 3,280 ,673 ,617 

  Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 
 

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa semua item pada variabel kinerja guru 

adalah valid. Terlihat angka Corrected Item-Total Correlation ≥ 0.30 

disetiap item. Instrumen penelitian berupa kuesioner selanjutnya dapat 
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digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. 

5.1.4.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Suatu kuisioner dikatakan reliable apabila jawaban seseorang terhadap 

pernyataan, konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghazali,2016).Suatu 

variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha>0,6, Sehingga data tersebut 

bisa dikatakan reliable untuk pengukuran dan meneliti selanjutnya. 

Tabel 5.11 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 

 

No Item 
 

Variabel 
 

Nilai Alfha 

Croambach’s 

 

Keterangan 

 

1 
 

  Media Pembelajaran (X1) 

 

0.838 
 

Realibel 

 

2 
 

Lingkungan Kerja  (X2) 
 

0.702 
 

Realibel 

 

3 
 

Motivasi Kerja (X3) 
 

0.680 
 

Realibel 

 

4 
 

Kinerja Guru (Y) 
 

0.752 
 

Realibel 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

Tabel 5.11 diatas menunjukkan keempat variabel terbukti reliable dalam 

menjelaskan variabel yang di amati karena memiliki koefisien Cronbach alpha 

lebih besar dari 0,60. 

 

5.1.5. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat masalah 

normalitas, multikoliniearitas, dan linearitas dalam model penelitian. Uji asumsi 

klasik penting dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi tidak 

mengandung masalah. 
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5.1.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov 

yaitu dengan ketentuan, apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data 

berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikan dibawah 0,05 maka 

data tidak terdistribusi normal. 

 

Tabel 5.12 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,13502001 

Most Extreme Differences Absolute ,122 

Positive ,122 

Negative -,075 

Test Statistic ,122 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,121c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

 

Tabel 5.12 menunjukkan bahwa model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Hasil analisis memberikan bukti 

bahwa data berdistribusi normal, untuk melihat bahwa data tersebut 

berdisitribusi normal terletak pada nilaiAsymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

(0.121) memiliki nilai signifikansi >0,05. Maka berdasarkan hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan dalam peneltian 

berdistribusi normal dan data tersebut dapat digunakan ketahap 



 

61 

 

 

pengujianselanjutnya. 

Hasil pengujian normalitas lainya dapat di lihat pada grafik 5.1 dibawah 

ini: 

Gambar  5.1 

Hasil pengujian normalitas 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

 

Pada grafik di atas ini terlihat ada kurva yang berbentuk menyerupai 

lonceng, ini menunjukkan dari nilai residual berdistribusi normal. 

Berdasarkan output dibawah, terlihat bahwa titik-titik ploting selalu 

mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Oleh karena itu, berdasarkan 

pedoman pengambilan keputusan dalam uji normalitas teknik probability 

plot dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal 
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Gambar  5.2 

Uji Normalitas Teknik Probability Plot 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

5.1.5.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas dapat  dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor), 

jika nilai Tolerance> 0,10 dan VIF < 10.00 (sepuluh) artinya tidak terjadi 

multikolinieritas terhadap data yang di uji, sedangkan jika nilai 

Tolerance< 0,10 dan VIF > 10,00 (sepuluh) maka artinya terjadi 

Multikolinieritas terhadap data yang di uji. 

Tabel 5.13 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,832 2,696  1,050 ,300   

MediaPembelajaranX1 ,109 ,118 ,133 ,922 ,362 ,873 1,146 

LingkunganKerjaX2 ,270 ,149 ,252 1,816 ,077 ,942 1,062 

MotivasiKerjaX3 ,417 ,163 ,376 2,562 ,014 ,842 1,188 

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY 
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

 

 Tabel 5.13 menunjukkan untuk masing-masing variabel yaitu Media 

Pembelajaran mempunyai nilai tolarance 0,873>0,10; Nilai tolerance Lingkungan 

Kerja sebesar 0,942>0,10 dan nilai tolerance Motivasi Kerja 0,842> 0.10. 

Sedangkan nilai Value Influence Factor (VIF) Media Pembelajaran 1,146<10,0; 

nilai Value Influence Factor (VIF) Lingkungan Kerja 1,062<10,0 dan nilai Value 

Influence Factor (VIF) Motivasi Kerja 1,188 <10,0 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

5.1.5.3 Pengujian Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian residual antara yang satu dengan yang lain. Jika varian 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut 

homokedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut heterokedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

Gambar  5.3 

Pengujian Heterokedastisitas 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 
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Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan grafik heterokedastisitas antara nilai prediksi variabel dependen 

dengan variabel indepeden. Dari scatterplots diatas  terlihat titiktitik menyebar 

secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y, hal 

ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian. 

 

5.1.6. Uji Hipotesis 

5.1.6.1 Analisi Regresi Berganda 

 

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan teknik regresi. 

Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel berkut : 

Tabel 5.14 

Analisi Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 2,832 2,696  1,050 ,300 

MediaPembelajaranX1 ,109 ,118 ,133 ,922 ,362 

LingkunganKerjaX2 ,270 ,149 ,252 1,816 ,077 

MotivasiKerjaX3 ,417 ,163 ,376 2,562 ,014 

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

Berdasarkan table Coefficients di atas, maka dapat dibuat 

persamaan regresi berganda dengan formulasi sebagai berikut: 

Y = 2, 832  + 0,109X1 + 0,270X2 + 0,417X3 

 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat diinterpretasi sebagai berikut: 

 

1) Nilai konstanta 2,832 menunjukkan bahwa jika variabel media 
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pembelajaran (X1), lingkungan kerja (X2) dan motivasi kerja 

(X3) sama dengan nol, maka kinerja guru (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 2,832. 

2) Nilai koefisien regresi 0,109 menunjukkan bahwa jika media 

pembelajaran (X1) meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja 

guru (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,109 (10,9%) 

satuan dengan syarat variabel independen lainnya tetap. 

3) Nilai koefisien regresi 0,270 menunjukkan bahwa jika variabel 

lingkungan kerja (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka 

kinerja guru (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,270 

(27,0%) satuan dengan syarat variabel independen lainnya 

tetap.. 

4) Nilai koefisien regresi 0,417 menunjukkan bahwa jika variabel 

motivasi kerja (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka 

kinerja guru (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,417 

(41,7%) satuan dengan syarat variabel independen lainnya tetap  

5.1.6.2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan adanya 

hubungan antara variabel dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui jawaban sementara terhadap masalah masih 

praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya sesuai dengan 

pendapat sementara yang diutarakan peneliti. Hasil uji hipotesis dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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a. Uji t ( Uji Parsial ) 
 

Pengujian ini untuk menguji apakah variabel bebas media 

pembelajaran, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

pada Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 

Bantaeng. Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t-tabel 

pada tingkat signifikan (α) dan derajat kebebasan (df), pada tingkat 

signifikansi ɑ=5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil pengujian 

hipotesis Uji t: 

a) Jika t-hitung>t-tabel, maka HO ditolak dan Hα diterima. Hal ini 

berarti bahwa terdapat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika t-hitung <t-tabel, maka HO diterima dan Hα ditolak. Hal ini 

berarti bahwa tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 5.16 

Uji t ( Uji Parsial ) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 2,832 2,696  1,050 ,300 

MediaPembelajaranX1 ,109 ,118 ,133 ,922 ,362 

LingkunganKerjaX2 ,270 ,149 ,252 1,816 ,077 

MotivasiKerjaX3 ,417 ,163 ,376 2,562 ,014 

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilakukan pengujian 

pengaruh variabel independen dengan variabel dependen, seperti 

berikut: 

1) Pengaruh media pembelajaran (X1) terhadap kinerja guru (Y). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t- hitung sebesar 

0,922 dengan signifikan sebesar 0,362 sehingga berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai t-hitung < t-tabel 

(0,922<1,686) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0,05 (0,362 >                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran berpengaruh terhadap kinerja guru (H1) ditolak dan 

(H0) diterima. 

2) Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 

1,816 dengan signifikan sebesar 0,077, sehingga berdasarkan hasil 

tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-hitung >  t-tabel (1,816 > 

1,686) dan nilai sinifikan lebih besar dari 0,05 (0,077>                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru (H3) diterima dan (H0) ditolak. 

3) Pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kinerja guru (Y). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung  sebesar  

2,562 dengan signifikan sebesar 0,014, sehingga berdasarkan hasil 

tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-hitung >  t-tabel (2,562 > 

1,686) dan nilai sinifikan lebih kecil dari 0,05 (0,014>                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
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0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja guru (H2) diterima dan (H0) ditolak. 

a. Uji F ( Simultan) 

Uji F menunjukkan apakah semua varibel independen yang 

dimasukkan dalam model berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen dalam pembentukan model yang layak. Pada 

pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi < α = 0,05 Prosedur 

uji-F ini adalah sebagai berikut: 

a) Jika F hitung > F table atau Sig. F < 5% maka Ho ditolak dan Hi 

diterima yakni secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabe ldependen. 

b) Jika F hitung < F tabel atau Sif. F >5% maka Ho diterima dan Hi 

ditolak yakni secara simultan variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabeldependen. 

Tabel 5.15 

Uji F ( Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 84,443 3 28,148 5,723 ,002b 

Residual 186,891 38 4,918   

Total 271,333 41    

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY 

b. Predictors: (Constant), MotivasiKerjaX3, LingkunganKerjaX2, MediaPembelajaranX1 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F-

hitung>Ftabel,(5,732 >2,85) dan nilai sig 0.002< 0.05. Maka dapat 

disimpulkan model yang dibangun dapat dilanjutkan ketahapan analisis 
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lanjutan (memenuhi goodnes of fit model), dan diketahui bahwa secara 

simultan ada pengaruh signifikan antara media pembelajaran, lingkungan 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung 

Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

Nilai F-tabel berpedoman pada nilai df1 dan df2 sehingga 

berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh nilai (degree of freedom) 

df1=3 (jumlahvariabel independen) dan df2 = (n-3-1) = 42-1-3 diperoleh 

nilai F-tabel dalam penelitian ini yaitu 2,85. 

b. Variabel Paling Dominan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja merupakan 

variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja guru di Gugus SD 

Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

Variabel motivasi kerja mencapai nilai b sebesar 0,417 lebih tinggi 

dibanding pencapaian nilai b untuk dua variabel lainnya yaitu variabel 

media pembelajaran yang hanya mencapai nilai b sebesar 0,109 dan 

variabel lingkungan kerja yang hanya mencapai nilai b sebesar 0,270. 

c. Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi bertujuan untuk mengukur kemampuan model 

menjelaskan pengaruh variabel independen. Dalam pengujian hipotesis 

koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai R- Square (R2), Nilai R2 

sebaiknya berada pada interval 0 ≤ R2 ≤ 1 . Jika R2 bernilai besar 

(mendekati 1) berarti variabel independen dapat memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
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Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 

Tabel 5.17 

Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,558a ,311 ,257 2,218 

a. Predictors: (Constant), MotivasiKerjaX3, LingkunganKerjaX2, 

MediaPembelajaranX1 

b. Dependent Variable: KinerjaGuruY 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021) 

 

Tabel 5.17 menunjukkan nilai R2 sebesar 0,311 ini berarti 

pengaruh variabel bebas (Independen) yaitu media pembelajaran, 

lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,311 

atau 31,1% variansi kinerja guru (Y) dipengaruhi oleh media 

pembelajaran (X1), lingkungan kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) 

sedangkan sisanya sebesar 68,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini atau diluar dari model ini. 

5.2. Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu media pembelajaran 

sebagai (X1), lingkungan kerja sebagai (X2), dan motivasi kerja sebagai (X3), 

dan  variabel terikat yaitu kinerja guru (Y). 

Hasil pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui 

bagaimana media pembelajaran (X1), lingkungan kerja (X2) dan motivasi 

kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
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5.2.1. Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Kinerja Guru di Gugus 

SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 

Bantaeng. 

Media pembelajaran bisa digunakan sebagai alat bantu yang 

berfungsi melancarkan jalannya kegiatan belajar mengajar, agar 

tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Setiap mata pelajaran 

mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi, ada materi ajar yang 

tidak memerlukan alat bantu, tetapi ada materi ajar yang sangat sulit 

sehingga memerlukan alat bantu. Siswa juga akan merasa bosan dan 

kelelahan jika dalam proses belajar mengajar guru dalam memberikan 

penjelasan tidak fokus pada masalah dan simpang siur. 

Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar, terutama 

untuk tingkat Sekolah Dasar sangatlah penting. Sebab kehadiran 

media sangat membantu siswa dalam memahami suatu konsep 

tertentu. Karena pada usia ini siswa masih berfikir konkret/nyata dan 

belum mampu berfikir abstrak terutama siswa SD kelas rendah, untuk 

itulah guru seharusnya memilih media yang tepat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Ketidakmampun guru dalam menjelaskan suatu 

bahan dapat diwakili oleh peranan media, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai yang telah direncanakan. 

Hasil uji t menunjukkan variabel media pembelajaran tidak 

memberikan pengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres 

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Hal 
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ini berarti bahwa meskipun media pembelajaran semakin baik tidak 

meningkatkan kinerja guru.  

Para Guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting sudah 

menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajarnya. 

Namun terkadang untuk membuat media pembelajaran sang guru 

terkadang menemukan hambatan dalam mendapatkan bahannya. 

Sehingga guru menjadi malas dan enggan membuatnya. Ini lah yang 

membuat guru menjadi tidak berkinerja lantaran tidak dapat 

menciptakan media pembelajaran yang maksimal. 

5.2.2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Gugus 

SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 

Bantaeng. 

Sekolah adalah lembaga pendidikan secara resmi 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, 

berencana, sengaja dan terarah yang dilakukan oleh pendidik yang 

profesional dengan program yang dituangkan ke dalam kurikulum 

tertentu dan diikuti oleh peserta didik pada setiap jenjang tertentu, 

mulai dari tingkat. 

Lingkungan kerja merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dan jenis dan lokasi pekerjaan dimana individu sebagai 

guru berada dan beraktivitas. Produktifitas guru dari pekerjaannya 

sebagai tenaga pendidik bergantung pada tempat dan lingkungan 

tempat guru bekerja. Oleh karenanya, lingkungan kerja perlu 
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mendapat perhatian yang sangat serius dan utama karena merupakan 

rumah kedua setelah tempat tinggal (Subaris dan Haryono, 2008 ; 1). 

Hasil uji t menunjukkan variabel lingkungan kerja 

memberikan pengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres 

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, 

namun tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan 

kerja yang baik akan lebih meningkatkan kinerja guru, maksudnya 

meskipun lingkungan kerja biasa-biasa saja kinerja tetap baik karena 

lingkungan kerja memang memengaruhi kinerja namun tidak begitu 

penting. 

Lingkungan di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan 

Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng memberikan rasa nyaman dalam 

beraktivitas meskipun hawanya panas karena tergolong daerah yang 

tandus. Hal inilah yang membuat lingkungan kerja mempengaruhi 

kinerja para guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan 

Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, namun tidak signifikan.  

5.2.3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru di Gugus SD Inpres 

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 

Memotivasi siswa belajar penting artinya dalam proses belajar 

siswa, karena fungsinya yang mendorong, menggerakan, dan 

mengarahkan kegiatan belajar. Karena itu prinsip-prinsip pergerakan 

motivasi belajar sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar 

itu sendiri. 
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Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada 

pengalaman pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. 

Membangun adalah suatu tingkah laku yang bersifat kolektif dalam 

konteks usaha suatu masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan yang 

ingin di capainya. 

Hasil uji t menunjukkan variabel motivasi memberikan 

pengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting 

Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Artinya semakin baik 

motivasi kerja guru akan meningkatkan kinerja gurunya. 

 Para guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting merasa 

termotivasi akan hal-hal yang ada atau pun yang terjadi di lingkup 

sekolahnya. Sehingga mendorong para guru untuk bekerja dengan 

optimal dan akan menghasilkan kinerja yang maksimal.  

 

5.2.4. Pengaruh Media Pembelajaran, Lingkungan Kerja dan Motivasi 

Kerja secara simultan Terhadap Kinerja Guru Pada Gugus SD 

Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 

Bantaeng. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa media pembelajaran, 

lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Gugus SD 

Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.  

Secara simultan, ketiga variabel menujukkan hasil yang 
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signifikan. Hal ini menandakan bahwa semua variabel 

dikombinasikan dapat meningkatkan kinerja guru secara optimal. 

Dengan kinerja guru yang optimal diharapkan tujuan pendidikan 

dapat diraih sesuai yang diharapkan 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres 

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng; 

Lingkungan kerja juga berpengaruh namun tidak signifikan terhadap 

kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan 

Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, Sedangkan media pembelajaran tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres Ujung Katinting 

Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.  

2. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa secara simultan 

menunjukkan bahwa variabel media pembelajaran, lingkungan kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di Gugus SD Inpres 

Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.  

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial 

menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

kinerja guru (Y) yaitu motivasi kerja. 

 

6.2 Saran 

Dari kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran-saran 

yang dapat diajukan sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat 
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diberikan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran bisa digunakan sebagai alat bantu yang berfungsi 

melancarkan jalannya kegiatan belajar mengajar, agar tujuan 

pembelajaran tercapai dengan baik. Oleh karena itu sebaiknya guru 

menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajarnya. 

2. Lingkungan kerja merupakan sebuah lembaga yang mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan siswa, karena sekolah merupakan 

tempat kedua selain keluarga dalam pembentukan karakter dan 

pribadi anak. Sehingga perlu lebih diperhatikan. 

3. Motivasi kerja sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada 

pengalaman pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. 

Membangun adalah suatu tingkah laku yang bersifat kolektif dalam 

konteks usaha untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin di capainya. 

Sehingga motivasi juga perlu lebih ditingkatkan.  
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN, LINGKUNGAN KERJA DAN 

MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA GURU DI GUGUS SD 

INPRES UJUNG KATINTING KECAMATAN PA'JUKUKANG  

KABUPATEN BANTAENG 

 

 

Kepada,  

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/Sdri/Para Responden 

(Guru Di Gugus SD Inpres Ujung Katinting)  

di_ 

Bantaeng 

Dalam rangka untuk menyelesaikan tesis di Program Studi Magister 

Manajemen Sumber Daya Manusia Program Pascasarjana STIE NOBEL 

Makassar, saya sebagai peneliti memohon bantuan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri 

Guru Di Gugus SD Inpres Ujung Katinting, agar berkenan memberikan 

jawaban kuesioner yang telah saya sajikan dalam lembar berikutnya, 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Media Pembelajaran, 

Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di 

Gugus SD Inpres Ujung Katinting Kecamatan Pa’jukukang 

Kabupaten Bantaeng. 

Daftar pertanyaan dalam kuesioner agar dapat diisi dengan lengkap 

dan saya mohon jangan dibiarkan tidak terjawab, karena kelengkapan 

jawaban akan sangat mempengaruhi hasil analisis dalam penelitian ini. Data 

pribadi Bapak/Ibu/Sdr/Sdri tidak akan dipublikasikan, sehingga 

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dapat memberikan opini dan jawaban sesuai dengan 

kenyataan. Kerahasiaan informasi yang diperoleh peneliti akan dijaga 

dengan baik dan informasi tersebut hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian ini. 

Demikian, atas perhatian dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/Sdri, saya 

ucapkan terima kasih. 

Hormat saya, 

 

 

 

Muhammad Arfah 

NIM: 019MM12434  



 

A. DATA RESPONDEN 

1. Nama Responden :  ..........................................................  

2. Jenis Kelamin : a. Laki-laki b.Perempuan 

3. Jabatan : ………………………………………..  

4. Umur :  ........ tahun 

5. Masa Kerja :  ........ tahun 

6. Pendidikan Terakhir :  ............................................  ...  ....  ..  ..  

PETUNJUK PENGIS1AN: 

BERILAH TANDA PADA KOTAK JAWABAN YANG DIANGGAP 

PALING SESUAI. KETERANG AN: 

STS = SANGAT TIDAK SETUJU (artinya 0% responden setuju 

dengan pernyataan) TS = TIDAK SETUJU (artinya 25% responden 

setuju dengan pemyataan)                 N = NETRAL (artinya 50% 

responden setuju dengan pemyataan) 

S = SETUJU (artinya 75% responden setuju dengan pemyataan) 

SS = SANGAT SETUJU (artinya 100% responden setuju dengan 

pemyataan) 

 

B, KUESIONER PENELITIAN 

XI = Media Pembelajaran 

No. 
 STS TS N S SS 

Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Guru selalu menyediakan media pembelajaran 

sesuai tema yag diajarkan 

     

2 
Media pembelajaran yang disiapkan Guru  

sebaiknya yang mudah dipahami 

     

3 Media pembelajaran yang disiapkan Guru  

sebaiknya yang menarik sehingga siswa tidak 

bosan. 

     

4. Media pembelajaran yang disiapkan betul-

betul yang bermanfaat bagi peserta didik 

     

(X2) = Lingkungan Kerja 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. 
Ruang kerja saya memiliki pencahayaan yang 

cukup  

  

     

2. Ruang kerja saya dilengkapi dengan AC yang 

membuat suasana jadi nyaman  

     



 

3. Lokasi kantor yang jauh dari Jalan Raya 

menghidarkan saya dari suara bising kendaraan 

     

4. Cat kantor telah sesuai dengan kenyamanan 

pandang  

     

(Y1) = MOTIVASI (M) 

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1, Saya harus istirahan pada saat jam istirahan 

sudah tiba  

     

2. Saya menjalin hubungan sosial dengan semua 

rekan kerja  

 

     

 3. Saya diberi penghargaan atas prestasi yang 

diraih 

     

4. Saya diberi penghargaan atas prestasi yang 

diraih 

     

 
(Y2) = KINERJA GURU 

     

No. Pernyataan 
STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 
1. Saya memiliki RPP yang dikembangkan 

berdasarkan hasil pengkajian silabus 

     

2. Untuk membangun rasa senang dan nyaman 

pada siswa saya mengelola proses 

pembelajaran yang kondusif. 

     

3. Tugas atau pekerjaan siswa saya nilai 

sebagaimana adanya. 

     

4. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, 

saya memberikan tes pada akhir proses 

pembelajaran. 

     

 

Keterangan; 
Coret yang tidak perlu  

-Terima kasih yang sebesar-besamya, atas partisipasinya- 

  



 

LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA 

 

Resp   
Item Pertanyaan Jml X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 
 

1 2 2 3 2 9 

2 4 4 4 5 17 

3 4 3 3 3 13 

4 2 2 3 2 9 

5 5 5 4 5 19 

6 3 4 3 3 13 

7 4 4 5 4 17 

8 5 5 4 5 19 

9 5 4 4 5 18 

10 3 4 4 4 15 

11 5 4 5 4 18 

12 4 3 5 4 16 

13 3 5 4 5 17 

14 5 4 4 4 17 

15 4 5 4 4 17 

16 5 4 4 5 18 

17 2 1 3 4 10 

18 2 2 2 3 9 

19 4 3 3 4 14 

20 4 3 4 3 14 

21 5 4 3 3 15 

22 4 5 4 3 16 

23 4 4 3 4 15 

24 4 5 4 3 16 

25 3 3 5 4 15 

26 5 4 3 3 15 

27 2 2 3 3 10 

28 4 4 4 4 16 

29 3 3 3 3 12 

30 3 3 3 4 13 

31 2 2 3 2 9 

32 4 4 4 5 17 

33 4 3 3 3 13 

34 2 2 3 2 9 

35 5 5 4 5 19 

36 3 4 3 3 13 

37 4 4 5 4 17 



 

 

Resp 
Item Pertanyaan Jml X3 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 
 

1 2 1 2 2 7 

2 4 2 4 4 14 

3 5 3 4 3 15 

4 4 3 2 3 12 

5 4 3 3 4 14 

6 5 3 2 4 14 

7 4 3 4 4 15 

8 4 4 5 4 17 

9 4 4 4 4 16 

10 3 4 4 3 14 

11 2 3 3 3 11 

12 3 3 3 3 12 

13 3 3 4 4 14 

14 3 3 4 3 13 

15 3 3 4 4 14 

16 3 2 4 5 14 

17 2 2 3 4 11 

18 2 1 2 4 9 

19 4 3 3 3 13 

20 3 2 3 2 10 

21 4 3 3 5 15 

22 4 4 4 4 16 

23 4 4 4 3 15 

24 3 3 3 3 12 

25 3 2 2 3 10 

26 3 4 4 4 15 

27 4 3 4 3 14 

28 3 3 4 4 14 

29 2 1 2 2 7 

Resp   
Item Pertanyaan 

X 1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

38 5 5 4 5 19 

39 5 4 4 5 18 

40 3 4 4 4 15 

41 5 4 4 5 18 

42 4 3 5 5 17 



 

Resp 
Item Pertanyaan 

X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

30 4 2 4 4 14 

31 5 3 4 3 15 

32 4 3 2 3 12 

33 4 3 3 4 14 

34 5 3 2 4 14 

35 4 3 4 4 15 

36 4 4 5 4 17 

37 4 4 4 4 16 

38 3 4 4 3 14 

39 2 3 3 3 11 

40 3 3 3 3 12 

41 3 3 4 3 13 

42 3 3 4 3 13 

 

Resp 
Item Pertanyaan 

Jml Y 
Y 1 Y 2 Y3 Y4 

1 3 3 2 2 10 

2 4 5 3 4 16 

3 4 3 4 4 15 

4 4 3 2 3 12 

5 3 3 3 3 12 

6 3 3 4 2 12 

7 3 3 4 4 14 

8 4 5 3 2 14 

9 4 4 4 4 16 

10 4 5 4 4 17 

11 4 5 3 4 16 

12 3 3 2 2 10 

13 4 5 4 4 17 

14 3 3 2 2 10 

15 3 3 2 2 10 

16 4 5 3 4 16 

17 2 3 3 2 10 

18 3 3 2 2 10 

19 4 5 3 4 16 

20 3 3 4 5 15 

21 4 5 4 4 17 



 

Resp 
Item Pertanyaan 

Y 
Y 1 Y 2 Y3 Y4 

22 5 4 3 4 16 

23 5 4 3 3 15 

24 3 4 3 4 14 

25 4 3 2 2 11 

26 4 4 3 2 13 

27 5 4 4 4 17 

28 5 3 2 2 12 

29 3 3 2 2 10 

30 4 5 3 4 16 

31 4 3 4 4 15 

32 4 3 2 3 12 

33 3 3 3 3 12 

34 3 3 4 2 12 

35 3 3 4 4 14 

36 4 5 3 2 14 

37 4 4 4 4 16 

38 4 5 4 4 17 

39 4 5 3 4 16 

40 3 3 2 2 10 

41 4 5 4 4 17 

42 3 3 2 2 10 

 

  



 

LAMPIRAN 3 

OUTPUT SPSS VERSI 26 
 

I. ANALISIS DESKRIPTIF 

 

a. Variabel Media Pembelajaran 
 
Frequencies 
 

 

Statistics 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

N Valid 42 42 42 42 

Missing 0 0 0 0 

 
Frequency Table 
 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 16,7 16,7 16,7 

3 8 19,0 19,0 35,7 

4 15 35,7 35,7 71,4 

5 12 28,6 28,6 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2,4 2,4 2,4 

2 6 14,3 14,3 16,7 

3 9 21,4 21,4 38,1 

4 18 42,9 42,9 81,0 

5 8 19,0 19,0 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

X1.3 



 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2,4 2,4 2,4 

3 16 38,1 38,1 40,5 

4 19 45,2 45,2 85,7 

5 6 14,3 14,3 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 9,5 9,5 9,5 

3 12 28,6 28,6 38,1 

4 14 33,3 33,3 71,4 

5 12 28,6 28,6 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

b. Variabel Lingkungan Kerja 
 

Frequencies 
 

Statistics 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

N Valid 42 42 42 42 

Missing 0 0 0 0 

 

 
Frequency Table 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2,4 2,4 2,4 

3 21 50,0 50,0 52,4 

4 12 28,6 28,6 81,0 

5 8 19,0 19,0 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 



 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 11 26,2 26,2 26,2 

3 15 35,7 35,7 61,9 

4 15 35,7 35,7 97,6 

5 1 2,4 2,4 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 15 35,7 35,7 35,7 

3 5 11,9 11,9 47,6 

4 20 47,6 47,6 95,2 

5 2 4,8 4,8 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 18 42,9 42,9 42,9 

4 22 52,4 52,4 95,2 

5 2 4,8 4,8 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

c. Variabel Motivasi Kerja 
 
Frequencies 

Statistics 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

N Valid 42 42 42 42 

Missing 0 0 0 0 

 

 



 

Frequency Table 

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 14,3 14,3 14,3 

3 15 35,7 35,7 50,0 

4 17 40,5 40,5 90,5 

5 4 9,5 9,5 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 7,1 7,1 7,1 

2 6 14,3 14,3 21,4 

3 24 57,1 57,1 78,6 

4 9 21,4 21,4 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 8 19,0 19,0 19,0 

3 11 26,2 26,2 45,2 

4 21 50,0 50,0 95,2 

5 2 4,8 4,8 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 7,1 7,1 7,1 

3 18 42,9 42,9 50,0 

4 19 45,2 45,2 95,2 

5 2 4,8 4,8 100,0 

Total 42 100,0 100,0  



 

d. Variabel Kinerja Guru 
 

 
Frequencies 

 

Statistics 

 Y1 Y2 Y3 Y4 

N Valid 42 42 42 42 

Missing 0 0 0 0 

 

 
Frequency Table 

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2,4 2,4 2,4 

3 16 38,1 38,1 40,5 

4 21 50,0 50,0 90,5 

5 4 9,5 9,5 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 22 52,4 52,4 52,4 

4 7 16,7 16,7 69,0 

5 13 31,0 31,0 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 12 28,6 28,6 28,6 

3 15 35,7 35,7 64,3 

4 15 35,7 35,7 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 



 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 16 38,1 38,1 38,1 

3 5 11,9 11,9 50,0 

4 20 47,6 47,6 97,6 

5 1 2,4 2,4 100,0 

Total 42 100,0 100,0  

 

 

II. UJI INSTRUMEN 

 

a. Uji Validitas Instrumen 

Variabel Media Pembelajaran 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 11,14 5,199 ,745 ,761 

X1.2 11,29 5,429 ,704 ,781 

X1.3 11,19 7,085 ,572 ,839 

X1.4 11,10 5,747 ,691 ,786 

 

Variabel Lingkungan Kerja 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 9,98 3,975 ,337 ,726 

X2.2 10,48 3,329 ,557 ,592 

X2.3 10,40 2,491 ,716 ,462 

X2.4 10,00 4,439 ,398 ,693 

 

  



 

Variabel Motivasi Kerja 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 9,81 3,329 ,413 ,650 

X3.2 10,33 3,057 ,587 ,531 

X3.3 9,86 3,150 ,488 ,598 

X3.4 9,79 3,831 ,375 ,666 

 

 

Variabel Kinerja Guru 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 10,00 4,829 ,436 ,750 

Y2 9,88 3,815 ,569 ,682 

Y3 10,60 4,198 ,533 ,702 

Y4 10,52 3,280 ,673 ,617 

 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Variabel Media Pembelajaran 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,838 4 

 

 Variabel Lingkungan Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,702 4 



 

 

 Variabel Motivasi Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,680 4 

 

 Variabel Kinerja Guru 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,752 4 

 

 

III. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

 
NPar Tests 
 

Notes 

Output Created 13-MAY-2021 12:05:07 

Comments  

Input Data D:\temp\TESIS\Proposalnya\Tesi

s Arfah\DataArfah.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 42 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based 

on all cases with valid data for 

the variable(s) used in that test. 



 

Syntax NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,00 

Number of Cases Alloweda 393216 

a. Based on availability of workspace memory. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,13502001 

Most Extreme Differences Absolute ,122 

Positive ,122 

Negative -,075 

Test Statistic ,122 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,121c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Charts 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

b. Uji Multikolonearitas 

 

 

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,832 2,696  1,050 ,300   

MediaPembelajaranX1 ,109 ,118 ,133 ,922 ,362 ,873 1,146 

LingkunganKerjaX2 ,270 ,149 ,252 1,816 ,077 ,942 1,062 

MotivasiKerjaX3 ,417 ,163 ,376 2,562 ,014 ,842 1,188 

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY 

 

 

 

  



 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 
IV. Uji Hipotesis 

 
Regression 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 MotivasiKerjaX3, 

LingkunganKerjaX

2, 

MediaPembelajara

nX1b 

. Enter 

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

 



 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,558a ,311 ,257 2,218 

a. Predictors: (Constant), MotivasiKerjaX3, LingkunganKerjaX2, 

MediaPembelajaranX1 

b. Dependent Variable: KinerjaGuruY 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 84,443 3 28,148 5,723 ,002b 

Residual 186,891 38 4,918   

Total 271,333 41    

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY 

b. Predictors: (Constant), MotivasiKerjaX3, LingkunganKerjaX2, MediaPembelajaranX1 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,832 2,696  1,050 ,300 

MediaPembelajaranX1 ,109 ,118 ,133 ,922 ,362 

LingkunganKerjaX2 ,270 ,149 ,252 1,816 ,077 

MotivasiKerjaX3 ,417 ,163 ,376 2,562 ,014 

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 9,43 15,79 13,67 1,435 42 

Residual -3,794 3,919 ,000 2,135 42 

Std. Predicted Value -2,950 1,479 ,000 1,000 42 

Std. Residual -1,711 1,767 ,000 ,963 42 

a. Dependent Variable: KinerjaGuruY 
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